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PROVINSI JAWA T m U R 

! PERATURAN BUPATI PACITAN 
NOMOR 3 4 TAHUN 2 0 1 4 

I TENTANG 
i 

P E T U N J U K PELAKSANAAN PENGADAAN BARANG/JASA PEMERINTAH 
KABUPATEN PACITAN TAHUN 2 0 1 5 

t 

DENGAN R A H H A T TUHAN YANG MARA E S A 

j BUPATI PACITAN, 
Menlmbang : a. bahwa guna ke lancaran dan ter t ib admin is t ras i pelaksanaan 

kegiatan APBD khususnya te rka i t pengadaan barang dan j a sa 
d i Kabupaten Pacitan agar dapat d i laksanakan secara 
berkesinsimbungan, efekti f dan efisien sesuai dengan 
ke tentuan pera turan perundang-undangan yang ber laku, pe r lu 
adanya Petunjuk Pelaksanaan Pengadeian Barang/Jasa 
Pemerintah Kabupaten Pacitan; 

b . bahwa berdasarkan per t imbangan sebagaimana d i m a k s u d 
pada h u r u f a, pe r lu menetapkan Peraturan B u p a t i t entang 
Petunjuk Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 
Kabupaten Pacitan T a h i m 2015. 

Henglngat 1. Undang-Undang Nomor 18 T a h u n 1999 tentang Jasa 
Kons t ruks i (Lembaran Negara Republ ik Indonesia Tahun 1999 
Nomor 54 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 3833) ; 

2 . Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Pcrundang-Undangan (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2011 Nomor 82 , Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5234); 

3. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 244 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5587) sebagaimana te lah d iubah dengan Peraturan 
Pemerintah P e n ^ a n t i Undang-Undang Nomor 2 T a h u n 2014 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 
246, Tarabahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5 5 8 9 ) ; 

4 . Peraturan Pemerintah Nomor 29 T a h u n 2000 tentang 
Penyelenggaraan Jasa Kons t ruks i (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2000 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 3955); 
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5. Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 38 T a h u n 2007 tentang 
Pembagjan Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, 
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah 
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2007 Nomor 82 Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4737); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 27 T a h u n 2014 tentang 
Pengelolaan Barang M i l i k Negara/Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 92 , Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5533); 

8. Peraturan Presiden Nomor 54 T a h u n 2010 tentang Pengadaan 
Barang/Jasa Pemerintah scbagaimsina te lah beberapa k a l i 
d iubah t e rakh i r dengan Peraturan Presiden Nomor 70 T a h u n 
2012 ; 

9 . Peraturan Presiden Nomor 87 T a h u n 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 199); 

10. Peraturan Menter i Da l am Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana 
te lah beberapa k a l i d iubah t e rakh i r dengan Peraturan Menter i 
Da lam Negeri Nomor 2 1 T a h u n 2 0 1 1 ; 

1 1 . Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 1 T a h u n 2014 tentang 
Pembentukan Produk H u k u m Daerah; 

12. Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 7 T a h u n 2006 
tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah 
Kabupaten Pacitan (Lembaran Daerah Kabupaten Pacitan 
T a h u n 2006 Nomor 7); 

13. Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 18 T a h u n 2007 
tentang Urusan Pemerintahan Kabupaten Pacitan (Lembaran 
Daerah Kabupaten Pacitan T a h u n 2007 Nomor 25); 

14. Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 1 T a h u n 2009 
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang M i l i k Daerah 
(Lembaran Daerah Kabupaten Pacitan T a h u n 2009 Nomor 9). 

HEBSUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG P E T U N J U K PELAKSANAAN 
PENGADAAN BARANG/JASA PEMERINTAH KABUPATEN 
PACITAN TAHUN 201S . 

B A B I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
4 

Da lam Peraturan i n i yang d imaksud dengan : 
1. Daerah adalah Kabupaten Pacitan. 
2 . Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Pacitan. 
3. B u p a t i adalah B u p a t i Pacitan. 
4 . Sa tuan Kerja Perangkat Daerah yang se lanjutnya d is ingkat SKPD adalah 

Perangkat Daerah pada Pemerintah Kabupaten Pacitan yang menggunakan 
Anggaran Pendapatan d a n Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Paa tan . 
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5. Pengguna Anggaran se lanjutnya d isebut PA adalah Pejabat pemegang 
kewenangan penggunaan a n ^ a r a n SKPD. 

6. Kuasa Pengguna Anggaran selanjutnya d isebut KPA adalah pejabat yang 
d i te tapkan oleh B u p a t i u n t u k menggunakan APBD. 

7. Pengguna Barang/Jasa adalah Pejabat pemegang kewenangan penggunaan 
Barang dan/a tau Jasa m i l i k Daerah d i masing-masing SKPD. 

8. Pejabat Pembuat Komi tmen yang se lanjutnya d isebut PPK adalah pejabat yang 
m e m i l i k i sert i f ikat Keahl ian Pengadaan Barang/Jasa yang d i te tapkan oleh 
PA/KPA yang be r t an^ung j awab atas pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa, 
kecual i PA/KPA yang bertugas sebagai PPK. 

9. U n i t Layanan Pengadaan Kabupaten Pacitan selanjutnya d isebut ULP adalah 
u n i t o i^anisasi pemer intah yang d i ben tuk oleh Bupa t i , berfungsi 
me laksanakan pengadaan barang / jasa. 

10. Kelompok Kei ja U n i t Layanan Pengadaan selanjutnya disebut Pokja ULP adalah 
t i m y£uig d i te tapkan oleh kepala ULP, dan te rd i r i da r i pegawai negeri 
bersert i f ikat keahl ian pengadaan barang/jasa pemer intah yang bertugas 
melaksanakan pemi l ihan penyedia barang/jasa. 

1 1 . Pejabat Pengadaan adalah personi l yang m e m i l i k i sert i f ikat keahl ian Pengadaan 
Barang/Jasa yang d i te tapkan oleh PA/KPA u n t u k melaksanakan Pengadaan 
Langsung d l SKPD. 

12. Panitia/Pejabat Penerima Hasi l Pekerjaan adalah panit ia/pejabat yang 
d i t e tapkan oleh PA/KPA yang bertugas mcmer iksa d a n mcner ima has i l 
pekerjaan. i 

13. Aparat Pengawas In t e rn Pemerintah a t a u pengawas i n t e rn pada ins t i tus i yang 
se lanjutnya d is ingkat API? adalah aparat yang me lakukan pengawasan me la lu i 
aud i t , review, evaluasi, pemantauan d a n kegiatan pengawasan l a in terhadap 
penyelenggaraan tugas d a n fungsi organisasi yang da lam h a l i n i menjadi 
kewenangan Inspektorat Kabupaten Pacitan. 

14. Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang selanjutnya disebut dengan 
Pengadaan Barang/Jasa adalah kegiatan u n t u k memperoleh Barang/Jasa oleh 
SKPD yang prosesnya d i m u l a i da r i perencanaan k e b u t u h a n sampai 
diselesaikannya s e lu ruh keg?atan u n t u k memperoleh Barang/Jasa. 

15. Layanan Pengadaan Secara E lek t ron ik Kabupaten Pacitan yang selanjutnya 
d isebut LPSE adalah u n i t ke i j a yang d iben tuk oleh B u p a t i u n t u k 
menye l en^a rakan sistem pelayanan Pengadaan Barang/Jasa secara e lektronik 
d i Kabupaten Pacitan.' 

16. Pengadaan secara ^ e lektronik a tau E-Procurement adalah Pengadaan 
Barang/Jasa yang d i laksanakan dengan menggunakan teknologi in formasi dan 
t ransaks i e l ek t ron ik ; me la lu i LPSE sesuai dengan ke ten tuan Peraturan 
perundang-undangan. 

17. Penyedia Barang/Jasa adalah badan usaha a t a u orang perseorangan yang 
menyediakan Barang/Pekerjaan Konstruks i/Jasa Konsultansi/Jasa Lainnya. 

18. Barang adalah setiap benda ba ik yang be rwu jud m a u p u n t i dak be rwu jud , 
be i^erak m a u p u n t idak bei^erak, yang dapat diperdagangkan, d ipaka i , 
d ipergunakan, a t a u d imanfaa tkan oleh Pengguna Barang. 

19. Pekerjaan Kons t ruks i adalah se lu ruh pekerjaan yang be rhubungan dengan 
pelaksanaan kons t ruks i bangunan a t a u pembuatan w u j u d fisik la innya. 

20 . Jasa Konsul tans i adalah jasa layanan profesional yang m e m b u t u h k m i keahl ian 
t e r t en tu d i berbagai b idang ke i lmuan yang mcngutamakan adanya o lah p i k i r 
(brainware). 

2 1 . Jasa Lainnya adalah jasa yang m e m b u t u h k a n kemampuan te r t entu yang 
mcngutamakan ke t rampi lan (skillware) da lam s u a t u sistem ta ta kelola yang 
te lah d ikena l luas d i d u n i a usaha u n t u k menyelesaikan s u a t u pekerjaan a t a u 
segala pekerjaan dan/atau penyediaan jasa selain Jasa Konsul tans i , 
pelaksanaan Pekerjaan Kons t ruks i d a n Pengadaan Bsirang. 
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22 . Swakelola adalah Pengadaan Barang/Jasa d imana pekei jaannya d i rencanakan, 
d iker jakan dan/a tau diawasi sendir i oleh SKPD sebagai penanggung jawab 
anggaran, ins tans i pemer intah Ia in dan/a tau kelompok masyarakat . 

23 . Pakta Integritas adalah surat pemyataan yang beris i i k r a r u n t u k mencegah dan 
t i dak me lakukan ] ko lus i , ko rups i dan nepotisme da lam Pengadaan 
Barang/Jasa, ; 

24 . Sert i f ikat Keahl ian Pengadaan Barang / Jasa adalah tanda b u k t i pengakuan 
d a r i pemer in tah atas kompetens i dan k e m a m p u a n profesi d ib idang Pengadaan 
Barang/Jasa. } 

25 . Lembaga Kebi jakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang se lanjutnya 
d isebut LKPP adalah lembaga Pemerintah yang bertugas mengembangkan dan 
m e r u m u s k a n kebi jakan Pengadaan Barang/Jasa. 

B A B n 
PETUNJUK PELAKSANAAN 

Pasal 2 

Pe tun juk Pelaksanaan! Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Kabupaten Pacitan 
T a h u n 2015 adalah sebagaimana tersebut da lam Lampiran Peraturan i n i dan 
me rupakan bagian yang t i d a k te rp isahkan dar i Peraturan B u p a t i i n i . 

BAB i n 
KETENTUAN PENUTUP 

P a s a I 3 

Peraturan B u p a t i i n i m u l a i be r l aku pada tanggal d iundangkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kabupaten Pacitan 

Di te tapkan d i Pacitan 
Pada tanggal : - - 2014 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 



/ ; 

LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI PACITAN 
i NOMOR : 3 4 TAHUN 2 0 1 4 

TANGGAL : 11 • 12 - 2 0 1 4 
\ 

P E T U N J U K PELAKSANAAN PENGADAAN BARANG/JASA 
PEMERINTAH KABUPATEN PACITAN TAHUN 2 0 1 5 

DAFTAR I S I 
BAB I : KETENTUAN UBCUM 

A. PENDAHULUAN I - l 
B. PRINSIPDASAR I - I 
0 . RUANG LINGKUP 1-2 
D. PEMBINAAN 1-2 

BAB n : PERSIAPAN PELAKSANAAN K E G U T A N 
A. TATA CARA PENYUSUNAN PERENCANAAN 

U M U M KEGIATAN I I - 1 
B . TATA : CARA PELAKSANAAN PENGADAAN 

BARANG/JASA I I - I 
_ C. PENGGUNAAN ANGGARAN I I -3 
• D. PENGGUNAAN BIAYA KEGIATAN BELANJA 

LANGSUNG I I -4 
E. PERENCANAAN DAN PENGAWASAN TEKNIS 

(P2T).... I I -9 
F. BIAYA MANAJEMEN KONTRUKSI (MK) 11-10 

B A B m : PELAKSANAAN PENGADAAN BARANG / J A S A 
A. ORGANISASI PENGADAAN I I I - l 
B . TUGAS DAN KEWENANGAN PELAKSANA 

KEGIATAN U l - l 
C. PANITIA/PEJABAT PENERIMA HASIL 

PEKERJAAN (PPHP) I I I -8 
D. RENCANA U M U M PENGADAAN I l l - 10 
E. KERANGKA ACUAN KERJA I I I -13 
F. PENETAPAN HARGA PERKIRAAN SENDIRI 111-13 
G. JAMINAN-JAMINAN YANG DIGUNAKAN 

DALAM PENGADAAN BARANG / JASA I l l -15 
9 B A B tV : PEMILIHAN PENYEDIA B A R A N G / J A S A 

A. PERSIAPAN PELAKSANAAN PEMILIHAN 
PENYEDIA BARANG/JASA IV-1 

B . PENETAPAN METODE PEMIUHAN PENYEDIA 
BARANG/JASA IV-2 

C. PELAKSANAAN PEMIUHAN PENYEDIA 
BARANG / JASA IV-6 

D. PENYEDIA BARANG / JASA IV-15 
E. PENGADAAN SECARA ELEKTRONIK IV-22 
F. PELAKSANAAN PENGADAAN BARANG 

SISTEM KATALOG ELEKTRONIK 
(E-KATALOGUE) IV-23 

BAB V : TATA CARA SWAKELOLA 
A. KETENTUAN U M U M SWAKELOLA V-1 
B . PENGADAAN SWAKELOLA V-2 
C. PERENCANAAN SWAKELOLA V-2 
D. PELAKSANAAN SWAKELOLA V-3 
E. PELAPORAN PENGAWASAN DAN 

PERTANGGUNG JAWABAN SWAKELOLA V-6 
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BAB V I : PELAKSANAAN KONTRAK 
A. JENIS-JENIS KONTRAK VI -1 
B . PERUBAHAN KONTRAK VI-4 
C. UANG MUKA DAN PEMBAYARAN PRESTASI 

KERJA VI-5 
D. PEMUTUSAN KONTRAK V l -6 
E. SERAH TERIMA PEKERJAAN VI-7 
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BAB V n : PENGENDALIAN, PENGAWASAN, DAN SANKSI 
A. PENGENDALIAN VI I -1 
B . PENGAWASAN V l I - 1 
C. SANKSI V I I -1 

B A B V m : PELAPORAN DAN PENGELOLAAN A S E T 
A, PELAPORAN 
B. PENGELOLAAN ASET. V I I I -1 

; V l l I -2 

i 

1 

i 



\ B A B I 
( 

KETENTUAN UMUM 
I 
I 
I 

A. PENDAHULUAN 

Demi tersclenggaranya Pengelolaan dan Pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Pacitan Tahun 2015 
i 

dengan lebih te r t ib , terarah, te rpadu dan berke lanjutan sesuai Vis i 

dan Mis i yang te lah d i te tapkan, maka da lam usaha u n t u k 

memaks ima lkan tercapainya has i l pembangunan d iper lukan 

Pedoman Pelaksanaan bagi SKPD d i l i n gkup Pemerintah Kabupaten 

Pacitan. Dengan d isusunnya Pedoman Pelaksanaan i n i d iharapkan 

dapat men jamin keterka i tan dan konsistensi antara perencanaan, 

penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan, ba ik dar i segi 

admin is t ras i , fisik, keuangan dan fungsional , sehingga APBD yang 

merupakan i n s t rumen dalam rangka pelayanan dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dapat tercapai secara opt imal . 

B. PRINSIP DASAR 

Pelaksanaan APBD Kabupaten Pacitan T a h u n 2015 d iupayakan 
f » 

mempcrha t ikan pr ins ip - pr ins ip sebagai b e r i k u t : 
J 

a) Efisien, berar t i pengelolaan kegiatan d iupayakan menggunakan 

dana, daya dan w a k t u yang terbatas u n t u k mencapai ke luaran 

yang d i te tapkan secara opt imal . 

b) Efektif, berar t i pengelolaan kegiatan ha rus sesuai dengan 

k e b u t u h a n yang telah d i te tapkan dan dapat member ikan manfaat 

yang scbesar-besamya. 

c) Transparan, berart i pengelolaan kegiatan harus terbuka, yang 

m e m u n g k i n k a n masyarakat u n t u k mengetahui dan mendapatkan 

in formasi seluas-luasnya tentang pengelolaan kegiatan 
i 

d) Ad i l , berar t i pengelolaan kegiatan ha rus member ikan per lakuan 

yang proporsional dan seimbang sesuai kewenangan dan 

pendanaannya. 

e) Akuntabe l , ' berar t i pengelolaan kegiatan harus d i l akukan sesuai 

dengan tanggungjawab, kewaj iban dan kewenangan u n t u k 

mencapai sasarein ba ik fisik, keuangan m a u p u n manfaat demi 

keleincaran pelaksanaan pembangunan 



C. RUANG LINGKUP 

Ruang l i ngkup Peraturan Bupa t i i n i me l iput i : 

1. Pelaksanaan kegiatan d i SKPD l ingkup pemer intah Kabupaten 

Pacitan yang sebagian a tau se luruh dananya bersumber dar i 

APBD Kabupaten. 

2. Pelaksanaan kegiatan yang dananya bersumber dar i APBD 

Kabupaten ' sebagaimana d imaksud pada angka (1), mencakup 

pelaksanaan kegiatan yang sebagiein a tau se luruh dananya 

bersumber 'dar i ban tuan / h i bah da lam negeri yang d i ter ima oleh 

Pemerintah Kabupaten Pacitan ( termasuk DAK dan Dana bantuan 

la innya yang kegiatannya langsung d i tangani SKPD) 

3. Apabi la terdapat perbedaan antara Peraturan Bupa t i i n i dengan 

ke tentuan {pe tun juk pelaksanaan kegiatan yang ber laku bagi 

pember i ban tuan / h ibah , para p ihak dapat menyepakat i tata cara 

pelaksanaan kegiatan yang akan d ipergunakan. 
i 
i 

D. PEMBINAAN ' 

Agar pelaksanaan kegiatan dapat be i ja lan sebagaimana dengan 

t u j u a n dan sasaran yang d iharapkan, maka d iben tuk T im Pembina 

Pelaksanaan Kegiatan APBD yang d i te tapkan dengan Keputusan 

Bupa t i , bertugas m u l a i dar i proses perencanaan, pelaksanaan 

sampai dengan penyerahan aset k e ^ a t a n . 

1. Prinsip Fembinaan 

a) Pembinaan terhadap pengelolaan dana belanja daerah mel iput i 

kegiatan \ membantu , mengkoordinasikan, memantau dan 
i 

mengevaluasi pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan 

pembangunan agar t u j u a n dan sasaran yang te lah di tetapkan 

dapat tercapai. 

b) Sasaran'pembinaan m e l i p u t i : 

1) Ter laksananya mekanisme pengelolaan dana belanja 

daerah d i Kabupaten Pacitan secara lancar yang mencakup 

perencanaan, penyaluran/pencairan dana, pelaksanaan, 

pengawasan dan pelaporan sesuai norma, pr ins ip-pr ins ip 

dan pedoman yang d i tetapkan. 

2) Terarah pemanfaatan pada t u j u a n d a n sasaran yang 

d iharapkan. 

1 
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2. Tugas dan fungsi T i m Pembina : 

a) Melaksanakan koordinasi perencanaan anggaran kegiatan 

APBD Kabupaten Pacitan; 
4 

b) Mengoiah data dan informasi pelaksanaan kegiatan APBD 

d i Kabupaten Pacitan; 

c) Melaksanakan pengawasan, mon i to r ing , evaluasi, daj i 

pengendalian pelaksanaan kegiatan; 

d) Mcnerb i tkan pub l ikas i -pub l ikas i yang d iper lukan dalam 

rangka ; diseminasi kebi jakan pengelolaan kegiatan APBD 

kepada se lu ruh aparatur terka i t d i Kabupaten Pacitan. 

2. Tujuan Pemb inaan ; 

a) U n t u k mengetahui kemajuan dan permasalahan pelaksanaan 

kegiatan yang berorientasi pada pcmecahan masalah secara 

l intas sektoral. 
i 

b) U n t u k mengetahui k iner ja pelaksanaan pengelolaan kegiatan 

APBD sebagai masukan bagi penyempurnaan pelaksanaan 

kegiatan dan penyusunan kebi jakan t a h u n yang akan datang. 

4. Organisasi T i m Pembina 

Dalam pelaksanaan sehari-hari T i m Pembina Pelaksanaan 
I 

Kegiatan APBD Kabupaten Pacitan d i koordinas ikan oleh 

Sekretaris Daerah dengan anggota dan tugas masing-masing 

sebagai b e r i k u t ; 

a) Badan- Perencanaan Pembangunan Daerah me lakukan 

pembinaan dan koordinasi pengelolaan aspek perencanaan 
1 

da lam | rangka memadukan , perencanaan pembangunan 
nasional dengan pembangunan daerah serta me lakukan aud i t 

t 
perencanaan pembangunan Kabupaten Pacitan setiap t ahun 

anggaran berakhir . 

b) Bagian Administrasi Pembangunan Setda Kabupaten 

Pacitan, me l akukan pembinaan dan koordinasi pengelolaan 

aspek admin is t ras i , pelaporan dan pengendalian pelaksanaan 

kegiatan d i Kabupaten Pacitan. 

c) Dinas ! Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Kabupaten Pacitan, me lakukan pembinaan dan koordinasi 

pengelolaan aspek adminis t ras i keuangan dan aset hasi l 

pe laksanaan kegiatan d i Kabupaten Pacitan. 
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d) Bagian Hukum Setda Kabupaten Pacitan, me lakukan 

pembinaan dan koordinasi pengelolaan aspek h u k u m dan 

perundang-undangan kegiatan d i Kabupaten Pacitan. 

e) Inspektorat Kabupaten Pacitan, me lakukan pembinaan dan 
ii 
J 

koord inas i aspek pengawasan kegiatan d i Kabupaten Pacitan. 

f) Dinas Cipta Karya, Tata Ruang dan Kebersihan dan 

Dinas Blna Marga dan Pengairan, me lakukan pembinaan 

dan koordinasi aspek teknis kegiatan d i b idang pembangunan 

f is ik kons t ruks i d i Kabupaten Pacitan. 

g) Dinas / Badan / Kantor / Bagian di l ingkup Pemerintah 

Kabupaten Pacitan me lakukan koord inas i pengelolaan dalam 

aspek teknis pelaksanaan kegiatan d l Kabupaten Pacitan 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing. 

h) Camat idan Kepala Desa / Lurah me l akukan pengawasan 

secara melckat terhadap pelaksanaan kegiatan d i wi layah 

masing-masing, dan berkoordinasi dengan SKPD pengelola 

kegiatan. 
I 

5. Sekretariat T i m Pembina 

U n t u k m e n d u k u n g tugas-tugas T i m Pembina Pengelolaan 

Kegiatan Belanja Daerah Kabupaten Pacitan d i bentuk 

Sekretariat T i m Pembina dengan Keputusan Bupa t i , dengan tugas 

dan fungsi sebagai b e r i k u t : 

a) Me laksanakan koordinasi pelaporan se luruh kegiatan APBD 

Kabupaten Pacitan; 

b) Mengoiah data dan informasi pelaksanaan kegatan APBD 

d i Kabupaten Pacitan; 

c) Mcnerb i tkan pub l ikas i -pub l ikas i yang d iper lukan 

da lam rangka diseminasi kebi jakan pengelolaan kegiatan 

APBD kepada SKPD terkait ; 

6. Kegiatan Pembinaan 
i 

a) Moni tor ing 

Mon i to r ing be r tu juan u n t u k mengetahui kemajuan dan 

permasalahan pelaksanaan kegiatan dan berorientasi pada 
i 

pemccahan masalah secara l in tas sektoral m e l i p u t i : 
! 
5 

I 

I 
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1) . Pelaksanaan moni tor ing dan evaluasi T i m Pembina 
t 

pelaksanaan kegiatan APBD d ikoord inas ikan oleh Bagian 

Admin is t ras i Pembangunan ^etda Kabupaten Pacitan; 

2) . Mater i mon i to r ing me l ipu t i aspek perencanaan, penyaluran 
i 

/pencairan dana, pelaksanaan, pengawasan dan pelaporan; 

3) . Moni tor ing d i l akukan dengan men in jau langsung 

ke lapangan / lokasi kegiatan secara terpadu; 

4) . Hasi l -hasi l yang d i dapat da r i kegiatan moni tor ing dan 

evaluasi d i laporkan kepada B u p a t i Pacitan. 

b) Evaluasi 

Evaluasi be r tu juan u n t u k mengetahui k iner ja pelaksanaan 

pengelolaan kegiatan APBD sebagai masukan bagi 

penyempurnaan pe laksanaan . kegiatan dan penyusunan 

kebi jakan t a h u n yang akan datang. 

1-5 



BAB I I 

PERSIAPAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

* 

A. TATA CARA PENYUSUNAN PERENCANAAN UMUM KEGIATAN 

1. Pengguna Anggaran (PA) dengan memper t imbangkan k e b u t u h a n prior i tas 

kegiatan serta : memperh i tungkan kuant i tas/kua l i t as dan harga, yang 

dapat dipertanggungjawabkan dengan mempcrha t ikan : 

a) . Penyelesaian kegiatan u n t u k Tahun Anggaran ber ikutnya a tau Tahun 

Anggaran yang akan datang, harus diselesaikan pada T a h u n 

Anggaran yang berjalan. 

b) . Mengindent i f ikasi k e b u t u h a n barang/jasa yang d iper lukan dalam 
1 

pelaksanaan kegiatan dengan tetap mempcrha t ikan skala prior i tas 

k ebu tuhan . U n t u k pekerjaan kons t ruks i harus mempert imbangkan 

jen is pekerjaan, lokasi dan kua l i tas bahan yang d igunakan. 
i 

c) . Men5aisun dan menetapkan rencana penganggaran u n t u k pelaksanaan 
kegiatan dengan mempert imbangkan efisiensi dan efektifitas kegiatan 

i 

dan tetap : mengedepankan asas kepatutan dengan terlebih d a h u l u 

menelaah ke layakan barang/jasa yang telah ada / d i m i l i k i / d ikuasai , 

u n t u k memperoleh kebu tuhan riil. 

2. Rencana u m u m pengadaan d ikoord inas ikan Bagian Administras i 

Pembangunan | dan d iumur i i kan mela lu i Website 

www. Pacitankdb. go.id dan LPSE Pacitan Kab. 

B. TATA CARA PELAKSANAAN PENGADAAN BARANG/JASA : 

1. Tata cara penetapan pemaketan pekerjaan; 

Dalam menetapkan pemaketan pekerjaan, Pengguna Anggaran (PA) wajib 

memperhat ikan ke tentuan sebagai b e r i k u t : 

a) . Memaks ima lkan produks i da lam negeri dan per luasan kesempatan bagi 

usaha keci l . • 
1 

b) . Ni lai paket sampai dengan Rp. 2.500.000.000,00 (dua mi l ia r l ima ratus 

j u t a rupiah) d i p e r u n t u k k a n bagi - usaha keci l , kecual i menun tu t 

kompetensi teknis yang t idak dapat d ipenuh i oleh Usaha Kecil. 
c) . Menetapkan sebanyak-banyEiknya paket untuk usaha kecil. 

i 

i 
I 
t 



d) . Di larang menya tukan a tau memusatkan beberapa kegiatan yang 

tersebar d i beberapa daerah/lokasi yang m e n u r u t sifat pekerjaan dan 

t ingkat cf isiensinya seharusnya d i l a k u k a n d i daerah/lokasi masing-

masing. 
c 

e) . D i larang menyatukan/menggabungkan beberapa paket pengadaan yang 

m e n u r u t sifat dan jenisnya bisa d ip i sahkan dan/atau besaran ni la inya 

seharusnya d i l akukan oleh usaha keci l . 
r 

1). D i larang memecah pengadaan menjadi beberapa paket dengan maksud 

u n t u k mengh indar i pelelangan. 

g). Di larang menen tukan kr i ter ia , persyaratan a tau prosedur pengadaan 

yang d i sk r im ina t i f dan/atau dengan per t imbangan yang t idak obyektif. 

Tata cara pelaksanaan pengadaan barang/jasa; 

Pengguna Anggaran menetapkan ta ta cara pengadaan dengan 

memperhat ikan tugas pokok dan fungsi SKPD dan sifat kegiatan yang akan 

d i laksanakan : i 

a) Mela lu i Swakelola adalah pelaksanaan pengadan barang/jasa yang 

d i rencanakan, diawasi dan/atau diawasi sendir i oleh SKPD sebagai 

penanggungjawab anggaran, instans i pemer intah Iain dan/atau 

kelompok masyarakat pelaksana swakelola dengan menggunakan 

tenaga sendir i dan/a tau tenaga dar i luar . 

b) Mela lu i pemi l ihan penyedia Barang/Jasa ba ik sebagai badan usaha 

m a u p u n perorangan. 

Tata cara penyusunan organisasi pengadaan; 

a) Organisasi pengadaan Barang/Jasa u n t u k pengadaan mela lu i penyedia 

Barang/Jasa te rd i r i da r i : 

1) PA/KPA ! 

2) PPK i 

3) ULP/Pejabat pengadaan 

4) Panitia/Pejabat Penerima Hasi l Pekerjaan 

b) Organisasi pengadaan Barang/Jasa me la lu i Swakelola t e rd i r i atas: 

1) PA/KPA j 

2\ PPK ' 

3) ULP/Pejabat Pengadaan/Tim Pengadaan 
i 



j 

4) Panitia/Pejabat Penerima Hasi l Pekerjaan 

4. Ta ta cara p e n 3 n 2 s u n a n Kerangka Acuan Ker ja (KAK) 

Tu juan d i susunnya kerangka acuan (KAK) 
i 

Kerangka Acucin Kerja (KAK) merupakan penjabaran detai l mengenai a rah , 
i 

standar, pedomam pelaksanaan kegiatan, sehingga dengan tersusunnya 

KAK akan d ike tahu i sejauh mana sasaran kegiatan ke luaran yang hendak 

dicapai oleh s u a t u kegiatan, KAK pal ing sedikit m e m u a t : 
i 

a) Ura ian l i n gkup kegiatan; 

1) Latar belakang 

2) M a k s u d dan t u j u a n 

3) Sumber pendanaan 

4) Ha l -ha l l a in yang d iper lukan 

b) W a k t u pelaksanaan; 

1) Jangka w a k t u pelaksanaan pekerjaan. 

2) Batas a k h i r efektif t a h u n anggaran. 

c) Spesifikasi teknis Barang/Jasa; dan 

1) Mengura ikan spesifikasi teknis benar-benar sesuai dengan 

k e b u t u h a n yang telah direncanakan. 

2) Menjelaskan syarat dan tata cara penguj ian bahan/barang ter tentu. 
! 1 

3) Mencan tumkan syarat k iner ja p roduk yang d i ing inkan . 

4) Gambar-gambar a tau brosur 

5) Penggunaan Standar Nasional Indonesia (SNl ) 

d) Perkiraan biaya pekerjaan. 

1) Ni la i pagu anggaran. 

2) Ni la i Harga Perkiraan Sendir i (HPS) 

PENGGUNAAN ANGGARAN 

U n t u k menetapkan batasan penggunaan anggaran, PA memperhat ikan 

kebi jakan u m u m ; pelaksanaan APBD ' Kabupaten Pacitan dan porsi 

Penggunaan anggaran. 

1. Kebijakan u m u m penggunaan anggaran kegiatan : 
I 

Alokasi APBD Kabupaten Pacitan d igunakan u n t u k membiayai berbagai 

kegiatan yang sesuai si fatnya d i a tu r sebagai b e r i k u t : 
i 
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a) Kegiatan yang bersifat strategis secara ekonomis, d iupayakan dapat 

member i n i l a i t ambah dan/atau bermanfaat da lam pemenuhan 

k e b u t u h a n sosial dasar masyarakat. 

b) Sesuai dengan skala pr ior i tas pembangunan Kabupaten Pacitan 

sebagaimana te r tuang da lam dokumen perencanaan daerah. 

c) Mendukung tercapainya t u j u a n Pembangunan secara Nasional. 

2. Perencanaan anggaran : 

Dalam menyusun kebu tuhan anggaran, Pengguna Anggaran 

memper t imbangkan antara Ia in : 

a) Belanja pegawai, 
i 

b) Belanja barang /jasa, 

c) Belanja modal , 

dJ Target dan o u t p u t da r i pelaksanaan kegiatan d imaksud . 

PENGGUNAAN BIAYA KEGIATAN BELANJA LANGSUNG 

1. Kegiatan F i s i k Kons t ruks i 

Kegiatan f isik k o n t r u k s i y a i t u pekerjaan-pekei jaan f isik da lam bentuk 

kons t ruks i , yang sifatnya merupakan- pekerjaan pembangunan ba ru , 

peningkatan/perluascin, rehabi l i tasi , perba ikan sebagian a tau se luruhnya, 

m a u p u n perawatannya, maka dalam melaksanakan kegiatan fisik kon t ruks i , 
i 

pengelolaan agar memperhat ikan ; 

a) Anggaran biaya fisik kons t ruks i adalah biaya yang d iper lukan u n t u k 

melaksanakan pekerjaan dalam bentuk fisik k o n s t r u k s i i t u sendir i . 

b) Biaya fisik k o n s t r u k s i masuk da lam rekening belanja modal yang 

d ida lamnya t e rmasuk juga biaya Perencanaan dan Pengawasan Teknis 

(P2T), serta biaya pengelolaan kegiatan (PK). 

c) Biaya f is ik k o n s t r u k s i d igunakan sebagai acuan dalam penysunan 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Harga Perkiraan Sendir i (HPS). 

d) Anggaran kegiatan selain memperh i tungkan biaya fisik kons t ruks i i t u 

sendir i , ha rus tetap mengalokasikan anggaran yang d iper lukan u n t u k 

biaya - biaya penunjang la innya ya i tu biaya u n t u k pengelolaan kegiatan 

(PK) serta biaya perencanaan dan pengawasan teknis (P2T). 



4 

1 

I 
4 
i 

Jenis - j en is bangunan k o n t r u k s i : 

a) Bangunan kons t ruks i sederhana. 

Bangunan sederhana adalah bangunan gedung negara dengan karakter 

sederhana, serta memi l i k i kompleksitas dan teknologi sederhana. Masa 

penjaminan kegagalan bangunan adalah selama 10 t ahun . Yang 

t e rmasuk Klasi f ikasi bangunan sederhana antara l a in : 

1) Gedung kan to r yang sudah ada desain protot ipenya a tau bangunan 

gedung kan to r dengan j u m l a h lanta i sampai dengan 2 lantai dengan 

luas sampai dengan 500 m^; 

2) Bangunan r u m a h dinas yang t idak bert ingkat 

3) Gedung layanan kesehatan : puskesmas 

4) Gedung pendid ikan t ingkat dasar dan/a tau lan ju tan dengan j u m l a h 

lanta i sampai dengan 2 lanta i 

b) Bangunan kons t ruks i t idak sederhang.. 

Bangunan t idak sederhana adalah bangunan gedung negara dengan 

karakter t i dak sederhana, serta memi l i k i kompleksi tas dan/atau 

teknologi t i dak sederhana. Masa penjaminan kegagalan bangunannya 

adalah selama pal ing s ingkat 10 (sepuluh) t a h u n . Yang termasuk 
F 

klasi f ikasi bangunan t idak sederhana antara l a in : 

1) Gedung kan to r yang be lum ada desain protot ipenya a tau bangunan 

gedung kan to r dengan luas diatas 500 m^, gedung kantor bert ingkat 

lebih dar i 2 lanta i ; 

2) Bangunan r u m a h dinas yang bert ingkat lebih dar i d u a lanta i : r u m a h 

negara yeuig be rbcn tuk r u m a h susun ; 
i ' 

3) Gedung r u m a h sakit ; 

4) Gedung pend id ikan t ingkat Universitas/Akademis, atau gedung 

pend id ikan dasar/ lan jutan bert ingkat lebih dar i 2. 

Komponen penggunaan anggaran u n t u k bangunan kons t ruks i t idak 

sederhana m e l i p u t i : 

1) . Biaya kons t ruks i ; 

2) . Biaya perencanaan kons t ruks i ; 
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3) . Manajemen kons t ruks i ; 

4) , Biaya pengawasan kons t ruks i ; 

5) . Biaya pengelolaan kegiatan; 

U n t u k jenis- jenis kons t ruks i sederhana la innya seperti : Ja lan , 

Jembatan , Bangunan-bangunan kons t ruks i air , Sa luran drainase, Tower 

dan bangunan kons t ruks i la innya pros i anggaran d i te tapkan 

berdasarkan j Keputusan B u p a t i Pacitan tentang Standart Biaya 

Pemerintah Kabupaten Pacitan T a h u n Anggaran 2015. 

1) Bangunan k h u s u s . 
! 
I 

Bangunan ' k h u s u s adalah bangunan gedung negara yang memi l ik i 

penggunaan dan persyaratan khusus , yang da lam perencanaan dan 

pelaksanaanya memer lukan penyelesaian/teknologi khusus . Masa 

penjaminan kegagalan bangunannya adalah selama pal ing singkat 10 

(sepuluh) t a h u n . Yang termasuk klas i f ikasi bangunan t idak sederhana 

antara l a in ; 

(a) Is tana Negara dan r u m a h jaba tan presiden dan wak i l presiden; 

(b) Wisma negara; 

(c) Gedung instalasi n u k l i r ; 

(d) Gedung instalasi pertahanan, bangunan POLRI dengan 

penggunaan dan persyaratan khusus ; 

(e) Gedung labora tor ium; 

(f) Gedung t e rmina l udara/ laut/darat ; 

(g) S t a t iun kereta ap i ; 

(h) Stadion o lah raga; 

(i) R u m a h tahanan ; 

(j) Gudang benda berbahaya; 

(k) Gedung bersifat monumenta l ; 

(1) Gedung perwaki lan negara R.I d i lua r negeri 

Perhi tungan komponen biaya kegiatan u n t u k j en i s pekerjaan kon t ruks i 

la inya seperti j a l an , j embatan , bangunan air a t au kons t ruks i sejenis 

d i laksanakan dengan menggunakan perh i tungan pendekatan 
4 

sebagaimanai d i a tu r da lam Peraturan Menter i Pekerjaan U m u m Nomor 

45/M/2007 Tangga l 27 Desember 2007 tentang pedoman teknis 

I 

4 
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I 
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pembangunan gedung Negara dan Keputusan B u p a t i Pacitan Nomor : 

188.45/519.A/KPTS/408.21/2014 tentang Standart Biaya Pemerintah 

Kabupaten Pacitan Tahun Anggaran 2015. 

Adapun da lam menetapkan klasi f ikasi komponen biaya kegiatan 

Pengguna Anggaran wajib mempert imbsingkan t ingkat kesul i tan dan 

s i tuasi d i : lapangan serta kewajaran biaya yang dapat 
r 

dipertanggungjawabkan. 
i 
I 
r 

2, Kegiatan Hsik non konstruks i 

Kegiatan F is ik Non Kons t ruks i y a i tu kegiatan da lam ben tuk pengadaan / 

pembelian yang berupa barang, y a i tu setiap benda ba ik berwujud m a u p u n 

t idak be rwu jud , bergerak m a u p u n t idak bergerak, yang dapat 

diperdagangkan, d ipaka i , d ipergunakan a tau d imanfaatkan oleh Pengguna 

Barang. ; 

a) Anggaran kegiatan fisik non kons t ruks i adalah biaya yang d iper lukan 

u n t u k pengadaan/pembelian barang yang masuk da lam rekening belanja 

modal . 

b) Anggaran biaya yang masuk da lam belanja moda l adalah pagu dana 

pengadaan/pembelian barang yang d igunakan sebagai acuan dalam 

pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Harga Perkiraan Sendiri 

(HPS). ; 

c) Biaya Pengelolaan Kegiatan (PK) kegiatan fisik non kons t ruks i 

d i gunakan u n t u k : 

1) Belanja pegawai d igunakan u n t u k : , . 

(a) Hono ra r ium pengelola kegiatan antara l a in : KPA, PPK, PPTK, 

Bendahara pengeluaran pembantu ; 
I 

(b) Pejabat pengadaan; 

(c) Hono ra r ium Panitia/pejabat penerima hasi l pekerjaan, 

Panitia/Pejabat penel i t i pelaksanaan Kontrak , 

(d) Hono ra r ium Staf Adminis t ras i . 

(e) Hono ra r ium Staf Teknis. 

(f) Hono ra r ium T i m Pendukung, 

(g) Hono ra r ium T i m Teknis a tau Tenaga A h l i . 

1 
I 
I 



2) Belanja barang/jasa d igunakan u n t u k keper luan proses pengadaan 

barang/jasa, survei , moni tor ing , evaluasi kegiatan, d l l . 

3) Pengelola j kegiatan menyediakan biaya u n t u k proses pemi l ihan 
f 

penyedia barang / j asa d i Un i t Layanan Pengadaan antara la in : 
j 

(a) Biaya rapat koordinasi kegiatan; 

(b) Biaya penyusunan/pembuatan dokumen lelang; 

(c) Biaya perjalanan pembukt ian kua l i f ikas i calon pemenang; 

(d) Biaya ATK, biaya cetak, biaya penggandaan dokumen lelang dan 

dokumen has i l pemi l ihan penyedia barang /jasa, dll) 

Kegiatan Non F i s i k 

Kegiatan non fisik adalah kegiatan yang ke luarannya t i dak menambah modal 

a) Ruang l i n gkup Kegiatan Non Fis ik antara Ia in : 

1) Pekerjaan-pekeijaan operasional r u t i n ; 

2) Admin is t ras i perkantoran; 
i 

3) Pendidikan/pelat ihan a tau sosialisasi, workshop, b intek; 

4) Pelaporan, pengendalian, dan evaluasi; 

5) Kegiatan non fisik la inya; 

b) Komponen biaya: 

1) Belanja pegaweii /honorar ium pengelola kegiatan: 

(a) Da lam kegiatan adminis t ras i perkantoran d ipergunakan u n t u k 

biaya hono ra r ium pengelola keuangan SKPD seperti PA, PPK SKPD, 

Bendahara Pengeluaran, Pengurus gaji, Pembuat Daftar Ga j i/Juru 

bayar gaji, Pencatat Pembukuan, Pembuat Dokumen, Penyimpan 

Barang i Pengurus barang, pejabat pengadaan, pejabat penerima 

has i l pekerjaan, d l l . 

(b) Da lam kegiatan selain kegiatan admin is t ras i perkantoran 

d ipergunakan u n t u k honora r ium pengelola kegiatan antara l a in 

KPA, PPK, Bendahara pengeluaran pembantu , Pejabat Pengadaan, 

Panit ia | pener ima hasi l pekerjaan, Panit ia penelit i pelaksanaan 

kon t rak , pan i t ia pelaksana kegiatan, nara sumber, personil yang 

tergabung da lam kesekretariatan lembaga non s t r u k t u r a l , 

tenaga/staf adminis t ras i , tenaga/staf teknis , d l l . 

i 

i 
i 



(2). Belanja barang/jasa kegiatan non f isik: 

D igunakan u n t u k biaya-biaya keper luan pelaksanaan kegiatan antara 

l a in persiapan pelaksanaan kegiatan, operasional r u t i n SKPD, survei, 
1 

rapat, proses pelelangan, mon i to r ing , evaluasi, biaya 
i 

pembelian/penyewaan bahan dan alat yang berka i tan dengan kegiatan 

yang bersangkutan. 

(a) U n t u k kegiatan Adminis t ras i perkantoran dianggarkan biaya 

operasional r u t i n SKPD sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 

da lam menja lankan ru t in i tas organisasi me l ipu t i pembelian, 

penyewaan, pemel iharaan bahan dan alat, d l l 

(b) Biaya u n t u k penunjang pelaksanaan kegiatan non fisik m u l a i da r i 

penyusunan rencana u m u m pengadaan sampai dengan 

penyelesaian se luruh kegiatan (biaya perjalanan, biaya survei, biaya 

rapat, biaya ATK, biaya cetak, penggandaan, dll) 

(c) J i k a pengadaan barang/jasa d i laksanakan mela lu i ULP, maka ULP 

mengalokasikan biaya u n t u k ATK, biaya Lembur u n t u k persiapan 

lelang, sedangkan SKPD menyediakan biaya perjalanan pembukt ian 

kua l i f ikas i calon pemenang, dan biaya pengandaan dokumen hasi l 

pemi l ihan penyedia barang /jasa, dl l ) . 

(d) J i k a da lam kegiatan non fisik terdapat paket pengadaan 

barcing/jasa harus tetap diproses sebagaimana a t u r a n pengadaan. 

(e) Da lam penggunaan biaya-biaya m a u p u n belanja sebagai penunjang 

pelaksanaan kegiatan harus disesuaikan dengan pe run tukan dan 

keterscdiaan dana dengan mempert imbangkan efisiensi dan 

efektifitas anggaran. 

(f) U n t u k kegiatan Adminis t ras i perkantoran dianggarkan biaya 

operasional r u t i n SKPD sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 

da lam menja lankan ru t in i t as organisasi me l iput i pembelian, 

penyewaan, pemel iharaan bahan dan alat , d l l 
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E . PERENCANAAN DAN PENGAWASAN T E K N I S (P2T) 

1. Kegiatan Perencanaan Teknis : 

Perencanaan Teknis adalah kegiatan yang d ipe r lukan u n t u k penyusunan 

dokumen perencanaan, t e rd i r i da r i desain perencanaan/gambar, h i tungan 

teknis, spesifikasi teknis dan analisa perh i tungan biaya yang d i susun secara 

keahl ian yang d igunakan u n t u k acuan pelaksanaan pekerjaan k o n t r u k s i fisik, 

kegiatan Perencanaan teknis me l iput i : 
i 

a) . Persiapan a tau penyusunan konsep perencanaan, seperti mcngumpu lkan 

data d a n in formasi lapangan ( termasuk penyelidikan) tanah sederhana, 

membuat interpretas i secara garis besar terhadap Kerangka Acuan Kerja 

(KAK), Program kerja perencanaan, Sketsa gagasan, dan konsep 

perencanaan, sketsa gagasan, konsuUasi- konsu l tas i ; 

b) . Penyusunan pra-rencana, seperti membuat rencana tapak, pra-rencana 

kons t ruks i , p rak i raan biaya, laporan perencanaan; 

c) . Menyelenggarakan kegiatan lokakarya value enggineering u n t u k 

pengembangan konsep perencanaan teknis ; 

d) . Penyusunan : pengembangan rencana, seperti membuat rencana 

ars i tektur , \ 

2. Biaya pengawasan a tau biaya Manajemen Kon t ruks i adalah biaya ^ yang 

d iper lukan u n t u k pengawasan teknis a t au Manajemen Kont ruks i selama 

pelaksanaan pekerjaan k o n t r u k s i fisik sebagaimana d ia tu r da lam surat 

per janj ian/kontrak pekerjaan k o n t r u k s i . 

F . BIAYA MANAJEMEN KONSTRUKSI (MK) 
i 

Yai tu besamya biaya m a k s i m u m yang dapat d i gunakan u n t u k membiayai 

kegiatan manajemen kons t ruks i pembangunan bangunan gedung Negara, yang 

d i l akukan oleh penyedia jasa manajemen kons t ruks i secara kon t rak tua l dar i 

hasi l seleksi a t au penun jukan langsung, biaya manajemen kons t ruks i d ia tur 

sebagai b e r i k u t : i 

1. Biaya manajemen kons t ruks i d ibebankan pada biaya u n t u k komponen 

kegiatan manajemen kons t ruks i yang bersangkutan. 
f 
T 
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i 
> 

1 
I 

i 

i 

i 

k 
t 



2. Besamya n i l a i biaya manajemen kons t ruks i m a k s i m u m d ih i tung 

berdasarkan prosentase biaya manajemen k o n s t r u k s i fisik yang te rcantum 

da lam tabel . 

3. Besamya biaya manajemen k o n s t m k s i d i h i t u n g secara orang-bulan dan 
I 

biaya langsung yang bisa d igant i , sesuai dengan ke tentuan billing rate. 

4. Biaya manajemen kons t ruks i d i te tapkan dar i has i l seleksi a tau penunjukan 

langsung pekerjaan yang bersangkutan, yang d i c an tumkan dalam kont rak , 

te rmasuk biaya u n t u k : 

a) Hono ra r ium tenaga ah l i dan tenaga penunjang. 

b) Mater i dan penggandaan laporan. 

c) Pembelian dan/a tau sewa peralatan. 

d) Sewa kendaraan. 

e) Biaya rapat-rapat . 
t 

1) Perjalanan ( lokal m a u p u n luar kota) 
I 

g) Jasa dan overhead manajemen kons t ruks i . 

h) Asuransi/pertanggungan (indemnity inssurence) 

i) Pajak dan i u r a n daerah lainya. 

5. Pembayaran biaya manajemen kons t ruks i d idasarkan pada prestasi 

kemajuan pekerjaan perencanaan dan pelaksanaan kons t ruks i d i lapangan, 

ya i tu (maksimum) : 

a) Tahap persiapan/pengadaan konsu l t an perencanaan 5 0 % 

b) Tahap review rencana teknis sampai dengan serah ter ima 

dokumen perencanaan. 10% 
i 

c) Tahap pelelangan pemborong 5% 

d) Tahap kons t ruks i fisik yang d ibayarkan berdasarkan 

prestasi pekerjaan k o n t r u k s i fisik lapangan sampai dengan 

serah te r ima kedua pekei jaaan. 8 0 % 

I 
I 

i 
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\ BAB HI 

PELAKSANAN PENGADAAN BARANG / J A S A 
i 

A. ORGANISASI PENGADAAN 

U n t u k m e n y u s u n organisasi pengadaan d i laksanakan berdasarkan metode 

pelaksanaan pekerjaan, maka da lam menetapkan organisasi pengadaan 

adalah : ; 

1. Organisasi Pengadaan Barang/Jasa u n t u k pengadaan mela lu i Swakelola 
1 

t e rd in atas ; 

a) PA/KPA; \ 

h) PPK; ! 

c) ULP/Pejabat Pengadaan/Tim Pengadaan: dan 

d) Panit ia /Pejabat Penerima Hasi l Pekerjaan. 

2. Organisasi Pemil ihan Pengadaan Barang/Jasa u n t u k pengadaan mela lu i 

pemi l ihan penyedia j asa te rd i r i atas : 

a) PA/KPA; \ 

b) PPK; ! 

c) ULP/Pejabat Pengadaan; dan 
I 

d) Panit ia/ Pejabat Penerima Hasi l Pekerjaan. 

3. PPK dapat d i b a n t u oleh t i m pendukung yang d iper lukan u n t u k 

pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa 

4. Pengangkatan dan pemberhent ian pejabat sebagaimana disebut pada angka 

1 (satu) dan 2 (dua) t idak ter ikat t a h u n anggaran 

5. Da lam 1 (satu) kegiatan yang sama, t idak boleh terjadi rangkap Jabatan 

antara PPK, Pokja ULP/PP/TP, dan /atau Panitia/Pejabat Penerima Hasi l 

Pekerjaan. ; 

B. TUGAS DAN KEWENANGAN PELAKSANA KEGIATAN 

1. Pengguna Anggaran yang selanjutnya disebut PA 

a) PA m e m i l i k i tugas/tanggungjawab d a n kewenangan sebagai ber ikut : 

1) Menetapkan Rencana U m u m Pengadaan; 
r 

2} M e n g u m u m k a n secara luas Rencana U m u m Pengadaan d i website : 

www.pacitdnkab.ao.id dan/atau www.Ipse.pacitankab.go.id 

3) Menetapkan PPK; 

4) Menetapkan Pejabat Pengadaan; 

http://www.pacitdnkab.ao.id
http://www.Ipse.pacitankab.go.id


5) Menetapkan Panitia/Pejabat Penerima Has i l Pekerjaan. 

6) Mengawasi pelaksanaan anggaran; 

7) Menyampaikan laporan keuangan sesuai dengan ketentuan 

pera turan perundang-undangan; 

8) Menyelesaikan persel isihan antara PPK dengan ULP/ Pejabat 

Pengadaan, da lam h a l ter jadi perbedaan pendapat; dan 

9) Mengawasi; peny impanan dan pemel iharaan se luruh Dokumen 

Pengadaan Barang/Jasa. 

b) Selain tugas pokok dan kewenangan da lam ha l d ipe r lukan , PA dapat: 

1) Menetapkan t i m teknis; dan/atau • 

2) Menetapkan t i m j u r i / t i m ah l i u n t u k pelaksanaan pengadaan mela lu i 

Sayembara/Kontes. 

c) Atas dasar pert imbangan besaran beban pekerjaan a tau rentang kendal i 
L 

organisasi , PA mengusu lkan 1 (satu) a t a u beberapa orang KPA kepada 

Kepala Daerah u n t u k d i te tapkan. 

2. Kuasa Pengguna Anggaran (KPA). 
i 

a) KPA adalah Pejabat yang d i te tapkan oleh Kepala Daerah atas usu l PA 

yang m e m i l i k i kewenangan sesuai pe l impahan oleh PA 

b) Dalam ha l u n t u k mendukung terc iptanya efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan anggaran dan pengendalian program serta kegiatan, maka 

penun jukan KPA tersebut pa l ing banyak 1 (satu) pejabat da lam 1 (satu) 

b idang/bagian, n a m u n demik ian t i dak setiap Sekretaris / KTU / Kabid 

/ Kabag / Inspek tur Pembantu harus d i t u n j u k sebagai KPA. 

3. Pejabat Pembuat Komi tmen yang selanjutnya d isebut PPK 

a) PPK memi l i k i tugas pokok dan kewenangan sebagai ber ikut : 

1) Menyusun ; dan menetapkan rencana pelaksanaan Pengadaan 

Barang/Jasa yang me l iput i ; 

(a) . Spesifikasi teknis Barang/Jasa; 

(b) . Harga Perkiraan Sendir i (HPS); dan 

(c) . Rancangan Kontrak . 

2) Mcnerb i tkan Surat Penunjukan Penyedia Barang/Jasa; 

3) Menyetu ju i i b u k t i pembelian a tau menandatangani Kui tans i/Surat 

Per intah Kerja (SPK) surat pei janj ian; 
4) Melaksanakan Kont rak dengan Penyedia Barang/Jasa; 



5) Mengendal ikan pelaksanaan Kontrak; 

6) Melaporkan pelaksanaan/penyelesaian pengadaan barang/jasa 

kepada PA/KPA; 

7) Melaporkan pelaksanaan/penyelesaian Pengadaan Barang/Jasa 

kepada PA/KPA; 

8) Menyerahkan has i l pekerjaan Pengadaan Barang/Jasa kepada 

PA/KPA dengan Ber i ta Acara Penyerahan; 

9) Melaporkan kemajuan pekerjaan t e rmasuk penyerapan anggaran dan 

hamba tan pelaksanaan pekerjaan kepada PA/KPA setiap t r iwu lan . 

10) Meny impan d a n mcnjaga k e u t u h a n s e lu ruh dokumen pelaksanaan 

Pengadaan Barang/Jasa. 

b) PPK merupakan Pejabat yang d i t e tapkan oleh PA/KPA u n t u k 
j 

melaksanakan Pengadaan Barang/Jasa. Bertugas mu la i da r i 

p enun jukan pelaksana pekerjaan sampai dengan penyerahan pekerjaan 

yang te rakhi r ka l inya . 

c) U n t u k d i t e tapkan sebagai PPK harus memenuh i persyaratan sebagai 

ber ikut : ; 

1) Memi l i k i integritas; 

2) Memi l i k i d i s ip l in t inggi ; 

3) Memi l i k i tanggung jawab dan kual i f ikas i teknis serta manajerial 

u n t u k melaksanakan tugas; 

(a) Berpend id ikan pal ing k u r a n g Sarjana Strata Satu (SI) dengan 

b idang keahl ian yang sedapat m u n g k i n sesuai dengan t u n t u t a n 

pekerjaan; kecual i da lam ha l j u m l a h Pegawai Negeri yang 

memenuh i persyaratan pendid ikan terbatas, dapat d igant i dengan 

pal ing k u r a n g golongan I I I a a t au d isetarakan dengan golongan 

I I I a; I 

(b) Memi l i k i kemampuan kerja secara berkelompok da lam 

melaksanakan setiap tugas/pekerjaannya. 

(c) Memi l i k i pengalaman pal ing k u r a n g 2 (dua) t ahun ter l ibat 

secara a k t i f da lam kegiatan yang berka i tan dengan Pengadaan 

Barang/Jasa; dan 

4) M a m p u mengambi l keputusan , bc r t indak tegas dan memi l ik i 

kete ladanan da lam sikap per i laku serta t i dak p e m a h terl ibat KKN; 

j 
i 

i 



5) Menandatangani Pakta Integritas; 

6) T idak menjabat sebagai Pejabat Penanda Tangan Surat Perintah 

Membayarj(PPSPM) a tau Bendahara, Kecual i u n t u k PA/KPA yang 

ber t indak sebagai PPK 
i 

7) Memi l i k i sert i f ikat pengadaan barang/jasa kecual i ; 

(a) PPK yang di jabat oleh pejabat esclon I I Sa tuan Kerja Perangkat 

Daerah( SKPD); 

(b) PA/KPA yang ber t indak sebagai PPK; 

d) PPK d i larang ; mengadakan ika tan pe i janj ian a tau menandatangani 

Kont rak dengan Penyedia Barang/Jasa apabi la be lum tersedia anggaran 

a tau t i dak c u k u p tersedia anggaran yang dapat mengakibatkan 

d i lampauinya batas anggaran yang terpedia u n t u k kegiatan yang dibiayai 

da r i APBD. J 
1 

e) Da lam menja lankan tugasnya PPK j i k a d ipandang per lu d a p a t : 

1) Mengusu lkan kepada PA/KPA : 
i 

(a) Perubahan paket pekerjaan; dan/atau 

(b) Perubahan j adwa l kegiatan pengadaan; 

2) Menetapkan T i m Pendukung PPK dapat membentuk t i m pendukung 

yang d ipe r lukan u n t u k membantu pelaksanaan pengadaan barang / 

jasa, yang t e rd i r i da r i : 

(a) Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK), d iangkat dar i personil 

yang menguasai jenis pekerjaan yang d iadakan. 

(b) D i reks i lapangan 

(c) Konsu l tan pengawas 

(d) T i m pelaksana swakelola ; d l l 

3) . T i m / tenaga ah l i pemberi penjelasan teknis (aanwijzer) 

Dalam ha l d iper lukan PPK dapat menetapkan tim/tenaga ah l i 

pember i penjelasan (aanwijzer) u n t u k m e m b a n t u pelaksanaan tugas 

ULP, y a i t u t i m yang mempunya i k e m a m p u a n u n t u k member ikan 

m a s u k a n dan penjelasan teknis tentang spesifikasi Barang/Jasa 

pada rapat penjelasan. 

I 

I 

t 

i 



4) . T i m Teknis 

Da lam ha l d ipe r lukan PA dapat memben tuk T im Teknis u n t u k 

m e m b a n t u PA da lam pelaksanaan pengadaan barang/jasa yang 

te rd i r i atas : 

(a) T i m u j i coba 

(b) Panitia/Pejabat Peneliti Pelaksanaan Kontrak , d ibentuk dengan 
i 

t u j u a n m e m b a n t u PPK da lam menel i t i , memeriksa dan 

mengawasi pelaksanaan kont rak . 

(c) Kepentingan pemeriksaan bersama pada awal dan pada 

pelaksanaan kon t rak , y a i tu u n t u k me lakukan pemeriksaan 

lokasi pekerjaan, me lakukan pengukuran dan pemeriksaaan 

deta i l I kond is i lokasi pekerjaan u n t u k setiap rencana mata 

pembayaran. Semua has i l pemeriksaan d i tuangkan dalam berita 

acara; dan j i k a ada perubahan d i tuangkan da lam adendum 

kon t rak . 

(d) Menel i t i kelayakan usu lan perpanjangan w a k t u pelaksanaan 

yang d i tuangkan da lam adendum kon t rak . 
r 

5) . Menetapkan besaran uang m u k a yang akan d ibayarkan kepada 

penyedia j asa barang/jasa; 

6) . T i m J u r i / T i m A h l i 

U n t u k pelaksanaan pengadaan barang/jasa yang mela lu i sayembara 

/ kontes, PA dapat membentuk T i m J u r i / T i m Ah l i u n t u k membantu 

PPK da lam pelaksanaan pengadaan barang/jasa. 

ULP (Unit Layanan Pengadaan) 

1. Tugas pokok dan kewenangan Kepala ULP me l i pu t i : 

a) Memimp in dan mengordinasikan se lu ruh kegiatan ULP; 

b) Menyusun program kerja dan anggaran ULP; 

c) Mengawasi \ s e lu ruh kegiatan pengadaan barang/jasa d i ULP dan 

melaporkan apabi la ada penyimpangan. dan/atau ind ikas i 

penyimpangan; 
r 

d) Membuat laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan 

Pengadaan Barang/jasa kepada Buf ia t i Pacitan; 

e) Melaksanalcan pengembangan dan pembinaan Sumber Daya Manusia 

ULP; i 



i 

0 Menugaskan/menempatkan/memindahkan anggota Kelompok Kerja 

sesuai dengan beban kerja masing-masing Kelompok Kerja ULP; dan 

g) Mengusu lkan pemberhent ian anggota Kelompok Kerja yang 

d i tugaskan d i ULP kepada B u p a t i Pacitan, apabila t e rbuk t i 

me lakukan , pelanggaran pera turan perundang-undangan dan/atau 

KKN; ,-

Kelompok Kerja U n i t Layanan Pengadaan (ULP)/Pejabat Pengadaan 

Kelompok Kerja U n i t Layanan Pengadaan adalah tim/Pejabat Pengadaan 

yang m e m i l i k i : 

a) Persyaratan anggota ULP/Pejabat Pengadaan : 

1) Memi l i k i integritas, d is ipUh d a n tanggungjawab da lam 

melaksanakan tugas; 

2) Memahami pekerjaan yang akan d i l aksanakan ; 

3) Memahami jenis pekerjaan t e r t en tu yang menjadi tugas 

ULP/Pejabat Pengadaan. 

4) Memahami i s i dokumen, metode dan Prosedur pengadaan; 

5) Memi l i k i sert i f ikat nasional keahl ian pengadaan barang/jasa 

pemer intah dengan kompetensi yang d ipersyaratkan kecual i 

u n t u k Kepala ULP 

6) Mendatangani pakta integritas. 

b) Tugas pokok dan kewenangan Pokja ULP m e l i p u t i : 

1) MenjTjsun rencana pemi l ihan Penyedia Barang/Jasa; 
4 

2) Menetapkan Dokumen Pengadaan; 

3) Menetapkan besaran nomina l J a m i n a n Penawaran; 
4 

4) M e n g u m u m k a n pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa d i website : 

www.pacitankab.go.id dan papan pengumuman resmi u n t u k 

masyarakat serta menyampaikan ke LPSE u n t u k d i u m u m k a n 

da lam Portal Pengadaan Nasional; 
i 

5) Meni la i kua l i f ikas i Penyedia Barang/Jasa me la lu i prakual i f ikas i 
i 

atau pascakual i f ikasi ; 

6) Me l akukan evaluasi adminis t ras i , teknis dan harga terhadap 

penawaran yang masuk; 

7) Khusus U n t u k Kelompok Kerja ULP : 
(a) Menjawab sanggahan; 

1 
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i 

4 ' 
I 

(b) Menetapkan Penyedia Barang/Jasa u n t u k : 

(1). Pelelangan a tau Penunjukan Langsung u n t u k paket 
i 

; Pengadaan Barang/Pekerjaan Konstruks i/Jasa Lainnya 

yang bemi l a i pal ing t inggi Rp 100.000.000.000,00 (seratus 

:mi l i a r rupiah) ; a t au 

(2). : Seleksi a t au Penunjukan Langsung u n t u k paket 

Pengadaan Jasa Konsul tans i yang bem i l a i pa l ing t inggi 

RplO.000.000.000,00 (sepuluh mi l i a r rupiah) ; 

(c) Menyampaikan has i l Pemil ihan dan sal inan Dokumen 

Pemi l ihan Penyedia barang/Jasa kepada PPK; 

(d) Menyerahkan sal inan dokumen pemi l ihan Penyedia 

Barang/Jasa kepada PA/KPA; dan 

(e) Membuat laporan mengenai proses Pengadaan kepada Kepala 

ULP; 

8) Khusus Pejabat Pengadaan : 

(a). Menetapkan penyedia barang/jasa u n t u k : 

(1) Pengadaan Langsung u n t u k paket Pengadaan 

Barang/Pekerjaan Kont ruks i/Jasa La innya yang bemi l a i 

pa l ing t inggi Rp. 200.000.000,00 (dua ra tus j u t a rupiah) ; 

(2) Pengadaan Langsung u n t u k paket Pengadaan jasa 

konsu l tans i yang b e m i l a i pa l ing t inggi Rp. 50.000.000,00 

( l ima p u l u h j u t a rupiah) ; 

(3) Menyerahkan dokumen asl i pemi l ihan Penyedia 

Barang/Jasa Kepada PA/KPA. 

9) Membuat laporan mengenai proses dan has i l Pengadaan kepada 

B u p a t i mela lu i Kepala ULP; dan 

10) Member ikan pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan 

Pengadaan Barang/Jasa kepada PA/KPA. 
4 

c) Selain tugas pokok dan kewenangan ULP.Dalam ha l d iper lukan ULP 

dapat mengusu lkan kepada PPK: 
f 

1) . Perubahan HPS; dan/atau 

2) . Pembahan spesifikasi teknis pekerjaan. 

d) Anggota ULP/Pejabat Pengadaan berasal d a r i Pegawai Negeri Sipi l , ba ik 

dar i Ins tans i Sendir i a t au Instans i la innya : 



L 
I 
! 
1 
I 

1) . Lembaga/Inst i tus i Pengguna APBD yang memi l i k i keterbatasan 

pegawai yang berstatus Pegawai Negeri Sipi l , Pejabat Pengadaan 

dapat berasal da r i pegawai tetap lembaga/Inst i tus i pengguna APBD 

d a r i Is tansi l a in ; 

2) . U n t u k Kelompok Masyarakat Pelaksana Swakelola, Pejabat 

Pengadaan/Panitia dapat berasal da r i b u k a n Pegawai Negeri Sipi l ; 
1 

e) Da lam h a l Pengadaan Barang/Jasa bersifat khusus dan / a tau 

memer lukan keahl ian khusus , ULP dapat menggunakan tenaga ahl i yang 

berasal da r i Pegawai Negeri Sipi l a tau swasta. 
< 

f) Kepala ULP dan Anggota Pokja ULP d i larang d u d u k sebagai; 
i 

1) . PPK pada paket pekerjaan yang di le langkannya; 
2) . Pejabat Penanda Tangan Surat Per intah Membayar (PPSPM); 

i 

3) . Bendahara; dan 

4) .APIP, terkecual i menjadi Pejabat Pengadaan/Anggota ULP u n t u k 

Pengadaan Barang/Jasa yang d i b u t u h k a n instansinya; 

g) Pengguna APBD a tau Kelompok Masyarakat pelaksana Swakelola dapat 

berasal b u k a n dar i Pegawai Negeri Sipi l . 
i 

PANITIA / P E J A B A T PENERIMA HASIL P E K E R J A A N (PPHPJ 

1. Panit ia /Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan (PPHP) d i tetapkan oleh 

Pengguna Anggaran (PA); 

2. Panitia/Pejabat Penerima Hasi l Pekerjaan (PPHP) berasal dar i pegawai 

negeri, ba ik dar i ins tans i sendir i m a u p u n instans i la innya, kecual i 
i 

i n s t i tus i l a i n Pengguna APBD a tau ke lompok masyarakat pelaksana 

swakelola dapat berasal da r i b u k a n Pegawai Negeri S ip i l ; 

Persyaratan sebagai anggota Panitia Penerima Hasi l Pekerjaan (PPHP) 

a d a l a h : " 

a) Memi l i k i integritas, d is ip l in dan tanggungjawab dalam melaksanakan 

tugas; 

b) Memahami is i kon t rak ; 

c) Memi l i k i kua l i f ikas i teknis ; 
c 

d) Mendatangani pakta integritas; 

e) T idak menjabat sebagai pejabat Penanda Tangan Surat Perintah 

Membayar (PPSPM) a tau bendahara; 
i 



3. Tugas pokok dan kewenangan Panit ia Penerima Hasi l Pekerjaan 

(PPHP) ada lah ' : 

a) Me l akukan pemeriksaan has i l pekerjaan pengadaan Barang/Jasa 
i 

seuai dengan ke ten tuan yang t e r can tum da lam kon t rak ; 

b) Menenma I has i l pengadaan Barang/Jasa setelah mela lu i 

pemeriksaan/Penguji ; 

c) Membuat d a n menandatangani Ber i ta Acara Serah Ter ima Hasi l 

Pekerjaan; I 

4 . Da lam ha l pemeriksaan Barang/Jasa memer lukan keahl ian teknis 

khusus , dapat d i b en tuk t im/tenaga ah l i u n t u k memban tu pelaksanaan 

tugas Panitia/Pejabat Penerima Hasi l Pekerjaan. 

5. Tim/Tenaga ah l i d i te tapkan oleh PA/KPA. 

6. Da lam ha l pengadaan Jasa Konsul tans i , Pemeriksaan pekerjaan 

d i l akukan setelah berkoordinasi dengan Pengguna Jasa Konsul tans i 

yang bersangkutan. 

7. Susunan Panit ia Penerima Hasi l Pekerjaan (PPHP) 

Pengguna Anggaran (PA) menetapkan Panit ia Penerima Hasil Pekerjaan 

dengan cara memper t imbangkan n i l a i pekerjaan dan t ingkat 

kompleksitas pekerjaan sebagai b e r i k u t : 

a) Paket Pekerjaan dengan > dar i Rp.200 j t s/d 2,5 Mi l ia r susunan 

pan i t i a Penerima Hasi l Pekerjaan (PPHP) adalah : 

J u m l a h pan i t i a adalah 3 (tiga) personi l , yang menguasai ruang 

l i ngkup serta detai l teknis pekerjaan, t e rd i r i da r i : 

1) Ketua; da r i u n s u r pejabat a t au staf SKPD Teknis yang 

bersangkutan; 

2) Anggota, dar i u n s u r pejabat s t r u k t u r a l a tau staf dar i SKPD 

teknis yang melaksanakan veri f ikasi dokumen perencanaan, 

apabi la dokumen perencanaan waj ib mendapatkan veri f ikasi da r i 

SKPD teknis l a in ; 

3) Anggota, da r i u n s u r pejabat a tau staf da r i Bagian Administras i 

Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Pacitan; 

b) Paket pekerjaan dengan n i la i lebih d a r i Rp. 2,5 Mi l iar j u m l a h 

pani t ia adalah 5 (lima) personi l , yang menguasai ruang l ingkup serta 

deta i l teknis pekerjaan, terd i r i da r i : 



i 

1) Ketua,- da r i u n s u r pejabat a t au staf SKPD Teknis yang 

bersangkutan; 

2) Sekretaris, da r i u n s u r staf teknis da r i SKPD Teknis yang 

bersangkutan; 

3) Anggota, dar i u n s u r staf teknis da r i SKPD Teknis yang 

bersangkutan; 

4) Anggota, da r i u n s u r pejabat s t r u k t u r a l a t au staf dar i SKPD 

tekn is ! yang melaksanakan yeri f ikasi dokumen perencanaan, 

apabi la dokumen perencanaan waj ib mendapatkan veri f ikasi dar i 

SKPD teknis l a in ; 
i 

5) . Anggota, da r i u n s u r pejabat a t au staf da r i Bagian Adminis t ras i 
i 

Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Pacitan 

c) Pekerjaan dengan n i la i k u r a n g dar i a t au sama dengan Rp. 2 0 0 J t . 

D i laksanakan oleh Pejabat Penerima has i l pekerjaan adalah pejabat 

s t r u k t u r a l a t au staf yang menguasai ruang l ingkup serta detai l 

teknis pekerjaan dar i SKPD teknis yang bersangkutan; 

B i la da lam s u a t u ha l pekerjaan t e r t en tu memer lukan pert imbangan 

teknis dan t idak dapat d i laksanakan oleh pejabat penerima has i l 

pekerjaan! maka dapat menggdnakan Panit ia Penerima Hasil 

PekerjaanI sebagaimana d ia tu r da lam angka 7. H u r u f a). 

D. RENCANA UMUM PENGADAAN 

Pengguna Anggaran menyusun Rencana U m u m Pengadaan Barang/Jasa 
t 

sesuai dengan k e b u t u h a n pada SKPD masing-masing, me l ipu t i kegiatan antara 

la in : 
i 

1. Menetapkan ta ta cara pelaksanaan pemi l ihan penyedia Barang/Jasa 

mela lu i ; ' 

a) Proses pemi l ihan barang/jasa me la lu i pelelangan u m u m yang 

d i laksanakan U n i t Layanan Pengadaan (ULP); 
I 

b) Menetapkan paket pengadaan yang d i laksanakan proses pemi l ihan 

Barang/Jasa me la lu i Layanan Pengadaan Secara E lektron ik (LPSE); 

c) Menetapkan paket-paket penun jukan langsung yang d i laksanakan 

mela lu i E-katalog berdasarkan website LKPP/Portal Pengadaan 

Nasional yang memuat informasi teknis dan harga barang; 

f 
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2. Mengindenti f ikasi k ebu tuhan Barang/Jasa yang d ipe r lukan SKPD dengan 

terlebih d a h u l u menelaah kelayakan barang/jasa yang telah 

ada/d imi l ik i/d ikuasa i , a tau r iwayat k e b u t u h a n barang/jasa dar i kegiatan 

yang sama, u n t u k memperoleh k e b u t u h a n r i i l . 

3. Menyusun dan {menetapkan rencana penganggaran u n t u k Pengadaan 

Barang/Jasa yang te rd i r i dar i : 

a) Biaya barang/jasa i t u sendir i 

b) Biaya p e n d u k u n g : biaya pemasangan, biaya pengangkutan, biaya 

pe lat ihan d l l '. 
1 

c. Biaya admin is t ras i yang d iper lukan u n t u k proses pengadaaan antara 

l a i n : ; 
I 

1) . Honora r ium pejabat pelaksana pengadaan mlsa lnya : PA/KPA, PPK, 

Pokja ULP, PPHP, t i m Iain yang d ipe r lukan 

2) . Biaya survei lapangan / pasar 

3) . Biaya penggandaan dokumen pengadaan barang/jasa 

4. Menetapkan kebi jakan u m u m m e l i p u t i : 

a). Pemaketan pekerjaan : 

1) D i l a k u k a n ' dengan menetapkan sebanyak-banyaknya paket usaha 

u n t u k Usaha Mikro dan Usaha Kecil serta koperasi kecil tanpa 

mengabaikan pr ins ip efisiensi, persaingan sehat, kesatuan sistem 

dan kua l i tas kemampuan teknis; 

2) Wajib memaks ima lkan penggunaan p roduks i da lam negeri dan 
t 

per luasan! kesempatan bagi Usaha M ik ro dan Usaha Kecil serta 

Koperasi Kecil; 

3) Ni la i paket pekerjaan pengadaan barang/jasa sampai dengan 

Rp. 2.500.000.000,00 (dua mi l ia r l ima ra tus j u t a rupiah) 

d i p e r u n t u k k a n bagi usaha m ik ro dan usaha keci l serta koperasi 

keci l , kecual i u n t u k paket pengadaan yang m e n u n t u t kompetensi 

teknis yang t idak dapat d ipenuh i oleh usaha m i k r o dan usaha keci l 

serta koperasi keci l ; 

4) D i la rang menya tukan a tau memusatkan beberapa kegiatan yang 

tersebar d i beberapa lokasi/daerah yang m e n u r u t sifat pekerjaan 

dan t ingka t cfisiensinya seharusnya d i l akukan d i beberapa 

lokasi/daerah masing-masing; 
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5) D i la rang menya tukan beberapa paket pengadaan yang m e n u r u t sifat 

dan jen is jpekerjaannya bisa d ip i sahkan dan/a tau besaran ni la inya 

seharusnya d i l a k u k a n oleh Usaha M i k r o dan Usaha Kecil serta 

koperasi kec i l ; 

6) D i larang memecah Pengadaan Barang/Jasa menjadi beberapa paket 

dengan m a k s u d menghindar i pelelangan; dan/atau 

7) Di larang menen tukan kr i ter ia , persyaratan a tau prosedur pengadaan 

yang d i sk r im ina t i f dan / a tau dengan per t imbangan yang t idak 

obyektif. j 

b) . Cara pelaksanaan pengadaan barang/jasa dengan memperhat ikan tugas 

pokok dan fungsi SKPD dan sifat kegiatan yang akan d i laksanakan : 

1) Mela lu i swakelola, dengan d i rencanakan, d iker jakan dan/atau 

diawasi sendir i oleh SKPD sebagai penanggungjawab anggaran, 

ins tans i pemer intah la in dan/atau ke lompok masyarakat pelaksana 

swakelola dengan menggunakan tenaga sendir i dan/atau tenaga dar i 

l ua r ; ; 

2) Me la lu i penyedia barang/jasa baik sebagai badan usaha m a u p u n 

perseorangan; 

c) . Organisasi pengadaan dengan mempcrhat ikan jen is pekerjaan serta 

kemampuan dan keterscdiaan personi l SKPD yang d im i l i k i . Organisasi 

pengadaan yang waj ib d ibentuk adalah PPK, Pejabat pengadaan, dan 

PPHP. Sedangkan t im/pejabat/pani t ia la innya disesuaikan dengan 

k e b u t u h a n dan peruntukannya . 

t 

KERANGKA ACUAN K E R J A (KAK) 

Kerangka Acuan Kei ja (KAK) merupakan pedoman dalam rangka 

pelaksanaan sua tu kegiatan yang memuat gambaran keselurahan 

pekerjaan m u l a i perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 

Kegiatan/Pekerjaan, KAK sekurang-kurangnya menjelaskan: 

1. Ura ian kegiatan; 

2. Me l ipu t i latar belakang, m a k s u d dan t u j u a n , lokasi kegiatan, sumber 

pendanaan, serta j u m l a h tenaga yang d ipe r lukan . 



3. W a k t u yang d ipe r lukan ; 

W a k t u yang d ipe r lukan dan d i t en tukan da lam melaksanakan dan 
[ 

menyelesaikan kegiatan / pekerjaan tersebut m u l a i dar i pengumuman, 
t 

rencana pengadaan sampai dengan penyerahan barang / jasa. 

4. Spesifikasi teknis barang/jasa; 

5. Spesifikasi teknis barang/jasa yang d i te tapkan dan direncanakan serta 

d ipe r lukan da lam pelaksanaan Kegiatan/Pekerjaan. 

6. Besamya tota l perk i raan biaya; 
i 

pekerjaan t e rmasuk kewaj iban pajak yang ha rus dibebankan pada 

kegiatan tersebut. 
i 

M e n g u m u m k a n rencana u m u m pengadaan d i masing-masing SKPD secara 

t e rbuka kepada masyarakat luas da lam website dan papan pengumuman 

resmi u n t u k masyarakat serta Portal Pengadaan Nasional mela lu i LPSE. 

Setelah rencana' kerja dan anggaran SKPD d ise tu ju i DPRD sebelum 
i 

pengumuman pelaksanaan pengadaan barang/jasa oleh ULP. Pengumuman 

tersebut pa l ing k u r a n g ber is i : 

1. Nama dan a lamat Pengguna Anggaran; 

2. Paket pekerjaan yang a k a n d i laksanakan; 

3. Lokasi pekerjaan; dan 

4. Perkiraan besaran biaya. 
PENETAPAN HARGA P E R K I R A A N SENDIRI 

1. PPK menyusun ' dan menetapkan Harga Perkiraan Sendir i (HPS) 

Barang/Jasa, kecual i u n t u k Kontes/Sayembara; 

2. ULP/Pejabat Pengadaan m e n g u m u m k a n n i l a i to ta l HPS berdasarkan HPS 

yang d i te tapkan oleh PPK; 

3. Ni lai total HPS bersifat t e rbuka dan t idak rahasia; 

4. HPS d i susun pal ing lama 28 (dua p u l u h delapan) h a r i kerja sebelum batas 

akh i r pemasukan penawaran; 

5. HPS d igunakan sebagai : 
I 

1) Alat u n t u k meni la i kewajaran penawaran t e rmasuk r inc iannya; 

2) Dasar u n t u k i menetapkan batas tert inggi penawaran yang sah u n t u k 

Pengadaan Barang/Pekerjaan Konstruks i/Jasa Lainnya dan Pengadaan 

Jasa Konsul tans i yang menggunakan metode Pagu Anggaran; dan 
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3) Dasar u n t u k . menetapkan besaran n i l a i J a m i n a n Pelaksanaan bagi 

penawaran yang n i la inya lebih rendah dar i 8 0 % (delapan p u l u h 

perscratus) n i l a i to ta l HPS. 
i 

6. HPS b u k a n sebagai dasar u n t u k menentukan besaran kerugian negara. 

7. Penyusunan HPS d idasarkan pada data harga pasar setempat, yang 

diperoleh berdasarkan has i l survei menjelang d i laksanakannya Pengadaan, 

dengan memper t imbangkan informasi yang me l ipu t i : 

a) In formasi biaya satuan yang d ipub l ikas ikan secara resmi oleh Badan 

Pusat Stat is t ik (BPS); 

b) In formasi biaya satuan yang d ipub l ikas ikan secara resmi oleh asosiasi 

terka i t dan sumber data l a in yang dapat dipertanggungjawabkan; 

c) Daftar b iaya/tar i f Barang/Jasa yang d ike luarkan oleh 

pabr ikan/d i s t r ibu to r tunggal ; 
i 

d) Biaya Kont rak sebelumnya a tau yang sedang berjalan dengan 

memper t imbangkan faktor perubahan biaya; 

e) Inflasi t a h u n sebelumnya, s u k u bunga be i ja lan dan/atau k u r s tengah 

Bank Indonesia; 

f) Hasi l perbandingan dengan Kontrak sejenis, ba ik yang d i l akukan 

dengan ins tans i l a in m a u p u n p ihak la in ; 

g) Perkiraan perh i tungan biaya yang d i l a k u k a n oleh konsu l tan perencana 

( engineer's estimate); 

h) Norma indeks; dein/atau 

i) In formasi l a in yang dapat dipertanggungjawabkan. 

8. HPS d i susun dengan memperh i tungkan keun tungan dan biaya overhead 
F ' 

yang dianggap wajar. 

i 

G . J A M I N A N - J A M I N A N ' Y A N G D I G U N A K A N D A L A M P E N G A D A A N B A R A N G / 

J A S A I 

1. Penyedia Bararig/Jasa menyerahkan J a m i n a n kepada Pengguna 

Barang/Jasa u n t u k memenuh i kewaj iban sebagaimana dipersyaratkan 

dalam Dokumen Pengadaan/Kontrak Pengadaan Barang/Jasa. 

2. J a m i n a n atas Pengadaan Barang/Jasa te rd i r i atas: 

a) J a m i n a n Penawaran; 
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1) . J a m i n a n Penawaran d iber ikan oleh Penyedia Barang/Pekerjaan 

Kons tmks i/Jasa Lainnya pada saat memasukkan penawaran, yang 

besamya antara 1% (satu persefatus) hingga 3% (tiga perseratus) 

da r i to ta l HPS, J a m i n a n penawaran d i t u j u k a n kepada Pokja ULP. 

2) . J a m i n a n | Penawaran d ikemba l ikan kepada Penyedia Barang/ 

Pekerjaan Konstmks i/Jasa Lainnya setelah PPK mener lma J a m i n a n 

Pelaksanaan u n t u k penandatanganan Kontrak . 

3) . J a m i n a n •. Penawaran t idak d ipe r lukan da lam ha l Pengadaan 

Bcirang/Pekerjaan Konstmks i/Jasa La innya d i laksanakan dengan 

Penun jukan Langsung, Pengadaan Langsung a tau 
i 

Kontes/ Sayembara. 

J a m i n a n Pelaksanaan; 

1) J a m i n a n Pelaksanaan diberikan' . oleh Penyedia Barang/Pekerjaan 

Kons tmks i/Jasa la innya u n t u k Kont rak berni la i diatas 

Rp 200.000.000,00 (dua ra tus j u t a m p i a h ) . 

2) J a m i n a n Pelaksanaan d iber ikan setelah d i t e rb i tkannya SPPBJ dan 

sebelum penandatanganan Kontrak Pengadaan Barang/Pekerjaan 

Kons tmks i/Jasa Lainnya. 

3) Besaran n i l a i J a m i n a n Pelaksanaan adalah sebagai ber ikut : 

(a) U n t u k n i l a i penawaran terkoreksi antara 8 0 % (delapan p u l u h 

perseratus) sampai dengan 100% (seratus perseratus) dar i n i la i 

t o ta l HPS, J a m i n a n Pelaksanaan adalah sebesar 5% ( l ima 

perseratus) da r i n i la i Kontrak ; a t au 

(b) U n t u k n i l a i penawaran terkoreksi d ibawah 8 0 % (delapan p u l u h 

perseratus) da r i n i la i to ta l HPS, besamya J a m i n a n 

Pelaksanaan 5% (l ima perseratus) da r i n i l a i to ta l HPS. 

4) J a m i n a n Pelaksanaan ber laku sejak tanggal Kontrak sampai serah 

ter ima Barang/Jasa Lainnya a tau serah te r ima pertama Pekerjaan 
i 

K o n s t m k s i . 

5) J a m i n a n Pelaksanaan d ikembal ikan setelah: 

(a) Penyerahan Barang/Jasa Lainnya dan Sert i f ikat Garansi ; a tau 

(b) Penyerahan J a m i n a n Pemeliharaan sebesar 5% (l ima perseratus) 

da r i ! n i l a i Kontrak k h u s u s bagi Penyedia Pekerjaan 

Kons tmks i/Jasa Lainnya. 
1 

( 
i 
i 
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c) J a m i n a n Uang M u k a ; 

1) . J a m i n a n Uang M u k a d iber ikan oleh Penyedia Barang/Jasa terhadap 

pembayaran Uang M u k a yang d i ter imanya. 

2) . Besamya J a m i n a n Uang M u k a adalah senilai Uang M u k a yang 

d i ter imanya. 

3) . Penyedia Jasa Konsul tans i dapat d iber ikan Uang Muka . 

4) . Pengembalian Uang M u k a d ipe rh i tungkan secara proporsional pada 

setiap tahapan pembayaran. 

d) J a m i n a n Pemeliharaan; 

1) . J a m i n a n Pemeliharaan wajib d iber ikan oleh Penyedia Pekerjaan 

Konst ruks i/Jasa La innya setelah pelaksanaan pekerjaan d inyatakan 

selesai 100% (seratus perseratus)/ 

2) . J a m i n a n Pemeliharaan sebesar 5% (l ima perseratus) dar i n i la i 

Kont rak harus d iber ikan kepada PPK u n t u k men jamin pemeliharaan 

Pekerjaan Konstruks i/Jasa Lainnya yang te lah d iserahkan. 

3) . J a m i n a n Pemeliharaan d ikemba l ikan setelah 14 (empat belas) ha r i 

ker ja setelah masa pemel iharaan selesai. 

4) . Penyedia Pekerjaan Konstmks i/Jasa La innya dapat memi l ih u n t u k 

member ikan J a m i n a n Pemeliharaan a tau member ikan retensi. 

5) . J a m i n a n pemel iharaan a tau retensi sebagaimana d imaksud pada 

angka 4), besamya 5% ( l ima perseratus) da r i n i la i Kontrak 

Pengadaan Pekerjaan Konstmksi/,Jasa Lainnya. 

e) J a m i n a n Sanggahan Banding. 

J a m i n a n Sanggahan Banding d i te tapkan sebesar 1 % (satu per seratus) 

da r i n i l a i to ta l HPS a tau pal ing t ingg i sebesar Rp 50.000.000,00 ( l ima 

p u l u h j u t a m p i a h ) . 

3. Jam inan atas Pengadaan Barang/Jasa h a m s dapat d i ca i rkan tanpa syarat 

(unconditional) sebesar n i l a i J am inan da lam w a k t u pa l ing lambat 14 (empat 

belas) ha r i kerja, setelah surat pemyataan wanprestasi da r i PPK/ULP 

d i ter ima oleh Penerbit J a m i n a n ; 

4. ULP/Pejabat Pengadaan a tau PPK me lakukan k lar i f ikas i ter tul is terhadap 

keabsahan J a m i n a n yang d i ter ima; 

5. Jam inan dar i B a n k U m u m , Pemsahaan Penjaminan a tau Pemsahaan 
i 

Asurans i dapat d i gunakan u n t u k semua jenis J a m i n a n ; 

4 



6. Perusahaan Penjaminan adalah Perusahaan Penjaminan yang memi l ik i iz in 

dar i Menter i Keuangan; 

7. Perusahaan Asurans i penerbit J a m i n a n adalah Perusahaan Asuransi 

U m u m yang memi l i k i i z in u n t u k menjua l p roduk j a m i n a n 

(suretyship) sebagaimana d i te tapkan oleh Menter i Keuangan; 

8. Terhadap pengadaan jasa konsu l tans i t idak d ipe r lukan j a m i n a n penawaran, 

j a m i n a n pelaksanaan dan j a m i n a n pemel iharaan. Terhadap pengadaan 

barang t i dak d ipe r lukan j a m i n a n pemel iharaan n a m u n harus member ikan 

sert i f ikat garansi ; ] 

9. Sert i f ikat Garansi d iber ikan terhadap ke la ikan penggunaan barang hingga 

j angka w a k t u t e r t en tu sesuai dengan ke tdntuan da lam kont rak . 

10. Serti f ikat Garansi d i t e rb i tkan oleh Produsen a tau p ihak yang d i t u n j u k secara 

sah oleh Produsen. 

111-17 
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BAB IV 
PEMILIHAN PENYEDIA BARANG / J A S A 

PERSIAPAN PELAKSANAAN PEMILIHAN PENYEDIA BARANG / 

JASA : \ 

Sebelum melaksanakan pemi l ihan penyedia barang/jasa, Pengguna 

anggaran (PA) meny iapkan perangkat admin is t ras i kegiatan, 

berdasarkan program dan pembiayaan yang d i rencanakan antara 

l a in m e l i p u t i : ; 

1. Survey Lapangan 

Da lam melaksanakan survey lapangan u n t u k menjnasun 

dokumen perencanaan kegiatan, maka Pengguna Anggaran/Kuasa 

Pengguna Anggaran dan Pejabat Pembuat Komitmen, u n t u k 

memperha t ikan : 

a) Survey Lapangan oleh SKPD Teknis u n t u k k e b u t u h a n SKPD 

Teknis l a in , maka petugas survey t e rd i r i da r i SKPD teknis 

yang besangkutan bersama petugas d a r i SKPD teknis 
i 

pelaksana survey lapangan. 

b) Survey Lapangan oleh Jasa Konsu l tan Perencana u n t u k 

pekerjaan sederhana, maka petugas survey te rd i r i dar i 

1) . Petugas dar i SKPD teknis yang bersangkutan. 

2) . Petugas d a r i SKPD teknis pelaksana veri f ikasi teknis . 

3) . Petugas dar i Konsul tan Perencana; 

Pelaksanaan survey lapangan menjadi tanggung jawab 

penyedia j asa konsul tans i ; 

c) Survey Lapangan oleh SKPD Teknis a t au Jasa Konsul tan 

Perencana u n t u k pekerjaan t idak sederhana dan strategis serta 

menjadi i pe rha t i an masyarakat, m a k a petugas survey te rd i r i 

d a r i : i 

1) . Petugas dar i SKPD teknis yang bersangkutan. 

2) . Petugas d a r i SKPD teknis pelaksana veri f ikasi teknis . 

3) . Petugas dar i BAPPEDA. 

4) . Petugas dar i Bagian Admin is t ras i Pembangunan; 

5) . Petugas d a r i DPPKA; 

6) . Petugas dar i Konsul tan Perencana; 



2. Veri f ikasi dokumen perencanaan 

Sebagai b u k t i legalitas maka dokumen karya perencanaan wajib 

mendapatkan veri f ikasi da r i SKPD Teknis yang membidangi , 

sedangkan \ pelaksanaan veri f ikasi d i a tu r sebagai ber ikut : 

a) Dokumen Perencanaan oleh SKPD Teknis u n t u k kebu tuhan 

SKPD yang bersangkutan, maka dokumen perencanaan wajib 

mendapatkan pengesahan dar i Kepala SKPD teknis 

bersangkutan. 

h) Dokumen Perencanaan oleh SKPD Teknis u n t u k kebu tuhan 

SKPD Teknis l a in , maka dokumen perencanaan wajib 

mendapatkan pengesahan dar i Kepala SKPD teknis 

pe laksanan perencanaan dan Kepala SKPD yang bersangkutan. 

c) D o k u m e n Perencanaan oleh Jasa Konsu l tan Perencana, maka 

d o k u m e n perencanaan waj ib mendapatkan veri f ikasi da r i 

Kepala SKPD teknis yang be rhubungan dengan ruang l ingkup 

pekerjaan dan Kepala SKPD yang bersangkutan serta 

Penanggung jawab Penyedia Jasa Konsul tans i ; 

3. Harga Standar 

U n t u k mendapatkan harga yang wajar sesuai dengan kondis i d i 

lapangan !maka berdasarkan Keputusan Bupa t i Pacitan 

Tentang Standart Harga Barang/jasa Kabupaten Pacitan 

,Pengelola '. kegiatan melaksanakan survey harga d i lokasi 

pekerjaan sebagai dasar perh i tungan Harga Perkiraan Sendiri 

(HPS). I 
i 

B. PENETAPAN M E T O D E PEMILIHAN PENYEDIA BARANG / JASA 
4 

1. U n t u k pelaksanaan pemi l ihan penyedia Barang/Jasa yang mela lui 

U n i t Layanan Pengadaan (ULP), Pejabat Pembuat Komi tmen (PPK) 

menyampa ikan Permohonan Pelelangan kepada U n i t Layanan 

Pengadaan! me la lu i Sekretariat U n i t Layanan Pengadaan 

Pemerintah Kabupaten Pacitan (Bagian Adminis t ras i 

Pembangunan) dengan me lampi rkan : 

a) . DPA Kegiatan; 

b) . SK Penunjukan Pejabat Pembuat Komi tmen; 

c) . Kerangka Acuan kegiatan (KAK); 

d) . Data kegiatan dan paket pekerjaan; 



e) . Spesif ikasi Teknis per paket pekerjaan; 

f) . Daftar Kuant i tas per paket pekerjaan; 

g) . Gambar per paket pekerjaan; 

h) . Harga Perkiraan Sendir i (HPS); 

i) . Sofcopy ( Spesifikasi Teknis, RAB format exel, Gambar); 

j ) . Cetak Rencana U m u m Pengadaan (RUP); 

g) . Syarat-syarat k h u s u s kont rak ; 

h) . Rancangan Kontrak ; 

g). Syarat teknis personi l dan peralatan (j ika d iper lukan) ; 
r 

ULP/Pejabat Pengadaan menyusun d a n menetapkan metode 

pemi l ihan Penyedia Barang/Pekerjaan Konst ruks i/Jasa Lainnya. 
i 

2. Pemi l ihan Penyedia Barang/Jasa La innya d i l a k u k a n dengan: 
i 

a) . Pelelangan U m u m 
1 

b) . Pelelangan Sederhana 

c) . Penunjukan Langsung 

d) . Pengadaan Langsung 

e) . Kontes / Sayembara d i l akukan k h u s u s u n t u k pemi l ihan 

Penyedia Barang/Jasa Lainnya yang merupakan has i l I ndus t r i 

Kreatif , inovat i f dan budaya da lam negeri. 

3. Pemi l ihan Penyedia Pekerjaan Kons t ruks i d i l a k u k a n dengan: 

a) . Pelelangan U m u m 

b) . Pelelangan Terbatas 

c) . Pemi l ihan Langsung 

d) . Penun jukan Langsung 

e) . Pengadaan Langsung 

4. Pemi l ihan jasa Pemil ihan Penyedia Jasa Konsul tans i d i l akukan 

dengan: j 

a) . Seleksi yang t e rd i r i atas Seleksi U m u m dan Seleksi Sederhana 

b) . Penunjukan Langsung 

c) . Pengadaan Langsung 

d) . Sayembara. 

5. Pemil ihan j Penyedia Barang/Jasa d i l a k u k a n me la lu i Metode 

Pelelangan j U m u m , Pelelangan Sederhana, Pelelangan Terbatas, 

Pemil ihan .• Langsung, Seleksi U m u m dan seleksi sederhana 

d i u m u m k a n pal ing k u r a n g d i website : www.pacitankab.go. id dan 

a tau www.lpse.pacitankab.go.id serta papan pengumuman resmi 

http://www.pacitankab.go.id
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u n t u k masyarakat serta Portal Pengadaan Nasional mela lu i LPSE, 

sehingga masyarakat luas dan d u n i a usaha yang berminat dan 

memenuh i kual i f ikas i dapat meng ikut inya . 

6. Pengadaan pekerjaan yang t idak kompleks dan berni la i pal ing 

t inggi Rp.200.000.000,00 (dua ra tus j u t a rupiah) dapat d i l akukan 

dengan: 

a) Pelelangan Sederhana u n t u k Pengadaan Barang/Jasa Lainnya 

d i l a k u k a n me la lu i proses pascakual i f ikasi . 

b) Pengadaan langsung u n t u k Pengadasin Pekerjaan Konstruks i 

d i l a k u k a n me la lu i proses pascakual i f ikasi . 

7. Penunjukan Langsung terhadap 1 (satu) Penyedia Barang/ Jasa 

dapat d i l a k u k a n da lam h a l : 
i 

a) Kr i ter ia keadaan te r t entu yang m e m u n g k i n k a n d i l akukan 

Penunjukan Langsung terhadap Penyedia Barang/Jasa 
4 

mel ipu t i : 

1) . Penanganan da rura t yang t idak bisa d irencanakan 

sebelumnya dan w a k t u penyelesaian pekei jaannya harus 

segcra/ t idak dapat d i tunda . 

2) . Pekerjaan penyelenggaraan penyiapan konferensi yang 

mendadak u n t u k men indak lan ju t i komi tmen 

in temas iona l dan d ihad i r i oleh Presiden/Wakil Presiden; 

3) . Kegiatan menyangkut per tahanan negara yang di tetapkan 

oleh Menter i Pertahanan serta kegiatan yang menyangkut 

keamanan dan ketert iban masyarakat yang di tetapkan 

oleh Kepala Kepolisian Negara Republ ik Indonesia; a tau 

4) . Barang/Pekerjaan Konst ruks i/Jasa La innya yang spesifik 

da i i hanya dapat d i laksanakan oleh 1 (satu) Penyedia 

Barang/Jasa La innya karena 1 (satu) pabr ikan , 1 (satu) 

pemegang h a k paten, a t au p ihak yang te lah mendapat 

i z in d a r i pemegang hak paten, a t au p ihak yang menjadi 

pemenang pelelangan u n t u k mendapatkan iz in dar i 

pemer intah. 

b) Kr i ter ia I Barang khusus/Pekerjaan Kons t ruks i khusus/Jasa 

La innya yang bersifat k h u s u s yang m e m u n g k i n k a n d i l akukan 

Penunjukan Langsung, me l iput i : 



1) . Barang/Jasa Lainnya berdasarkan ta r i f resmi yang 

d i te tapkan pemer intah; 

2) . Pekerjaan Kons t ruks i bangunan yang merupakan satu 

kesatuan sistem kons t ruks i dan satu kesatuan tanggung 

jawab atas risiko kegagalan bangunan yang secara 

kese luruhan t idak dapat d i rencanakan / d iperh i tungkan 

sebelumnya (unforeseen condition); 

3) . Barang/Pekerjaan Konstruks i/Jasa La innya yang bersifat 

kompleks yang hanya dapat d i laksanakan dengan 

penggunaan teknologi k h u s u s dan hanya ada 1 (satu) 

Penyedia yang m a m p u ; 

4) . Pekerjaan Pengadaan dan d i s t r ibus i bahan obat, obat dan 
E 

alat I kesehatan habis paka i da lam rangka menjamin 

keterscdiaan obat u n t u k pelaksanaan peningkatan 

pelayanan kesehatan masyarakat yang j en i s dan harganya 

te lah d i te tapkan oleh Menter i yang bertanggung jawab 

d ib idang kesehatan; 

5) . Pengadaan kendaraan bermotor dengan harga khusus 

u n t u k pemer intah yang te lah d ipub l ikas ikan secara luas 
I 

kepada masyarakat; 

6) . Sewa penginapan/hote l/ruang rapat yang tar i fnya t e rbuka 

dan dapat diakses oleh masyarakat ; a t au 

7) . Lan ju tan sewa gedung/kantor dan l an ju tan sewa ruang 

t e rbuka a tau t e r tu tup la innya dengan ke tentuan dan ta ta 

cara pembayaran serta penyesuaian harga yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 
i 

8. Sayembara' d i gunakan u n t u k Pengadaan Jasa Lainnya yang 

memi l i k i karakte r i s t ik sebagai be r ikut : 

a) . Merupakan proses dan has i l da r i gagasan, kreat i f i tas, inovasi, 

budaya d a n metode pelaksanaan t e r t en tu ; dan 

b) . T idak dapat d i te tapkan berdasarkan Harga Satuan. 
i 

9. Kontes d i gunakan u n t u k Pengadaan Barang yang memi l i k i 

karakte r i s t ik sebagai ber ikut : 
a) . T idak mempunya i harga pasar; dan 
b) . T idak dapat d i te tapkan berdasarkan Harga Satuan. 



10. Seleksi Sederhana dapat d i l akukan u n t u k pengadaan Jasa 

Konsul tans i y a n g : 

a) . Bersifat sederhana; dan 

b) . Bem i l a i pa l ing t inggi Rp. 200.000.000,00 (dua ra tus j u t a 

rup iah ) . i 

11 . Pengadaan \ Langsung dapat d i l a k u k a n terhadap Pengadaan 

Barang/Pekerjaan Konstruks i/Jasa La innya yang bemi la i pal ing 

t inggi Rp.200.000.000,00 (dua ra tus j u t a rupiah) dengan 

ke ten tuan sebagai ber ikut : 

a) . Merupakan k e b u t u h a n operasional SKPD; 

b) . Teknologi sederheina; 

c) . Risiko kec i l ; dan/a tau 

d) . D i laksanakan oleh Penyedia Barang/Jasa usaha orang 

perseorangan dan/atau badan usaha keci l serta koperasi keci l , 

kecua l i u n t u k paket pekerjaan yang m e n u n t u t kompetensi 
4 

teknis yang t idak dapat d ipenuh i oleh Usaha Mikro , Usaha 

Kecil dan koperasi keci l . 

12. Pengadaan,Langsung dapat d i l a k u k a n terhadap Pengadaan Jasa 

Konsul tans i yang memi l i k i karakter i s t ik sebagai be r ikut : 

a) . Merupakan k e b u t u h a n operasional SKPD; dan/a tau 
I 

b) .Bemi la i ; pa l ing t inggi Rp. 50.000.000,00 ( l ima p u l u h j u t a 
rup iah ) . ! 

L 

C. PELAKSANAAN PEMILIHAN PENYEDIA BARANG / J A S A 

1. E-Catalogue 

a. Katalog e lektronik a tau E-Catalogue adalah sistem 

in formasi e lektronik yang memua t daftar, j en is , spesifikasi 

teknis dan harga barang te r t entu dar i berbagai Penyedia 

Barang/Jasa Pemerintah. 

b. E-Purchasing adalah ta ta cara pembel ian Barang/Jasa 

me la lu i s istem katalog e lektronik. 

c. Pelaksanaan E-Catalogue d i a tu r sebagai b e r i k u t : 

1. Ni lai pengadaan sampai dengan Rp. 200 j t . D i l akukan 

oleh pejabat/panit ia pengadaan dar i SKPD. 

2. Ni lai pengadaan lebih dar i Rp. 200 j t . D i l a k u k a n oleh 

pokja ULP. 



i 
i 
t 

2. E - Tendering 

Ada lah ta ta cara pemi l ihan Penyedia Barang/Jasa yang 
f 

d i l akukan secara t e rbuka dan dapat d i i k u t i oleh semua Penyedia 

Barang/Jasa yang terdaftar pada sistem pengadaan secara 

e l ek t ron ik 'dengan cara menyampaikan 1 (satu) ka l i penawaran 

da lam w a k t u yang telah d i t en tukan , pelaksanaannya d ia tur 

sebagai b e r i k u t : 

1. Pelaksanaan E-Tendering d i l a k u k a n berdasarkan permintaan 

oleh SKPD yang d i laksanakan oleh m i n i m a l pejabat PPK. 

2. Hasi l pelaksanaan E-Tendering d i laporkan pokja ULP kepada 

pemi l ik kegiatan. 

, Proses Pemi l ihan barang/Jasa 
I 

1. Penyusunan j adwa l pelaksanaan pemi l ihan penyedia barang / 

j asa dengan member ikan alokasi w a k t u yang c u k u p u n t u k 

semua tahapan proses pengadaan. 

2. Penyusunan Dokumen pengadaan barang / jasa yang terd i r i dar i 

d okumen Kual i f ikas i dan Dokumen Pemil ihan. 

a) . Dokumen Kual i f ikas i pal ing k u r a n g te rd i r i atas: 

1) . Pe tunjuk pengisian f o rmul i r i s ian kua l i f ikas i ; 
i 

2) . Formul i r is ian kual i f ikas i ; 

3) . I n s t r u k s i kepada peserta kua l i f ikas i ; 

4) . Lembar data kuadifikasi; 

5) . Pakta Integritas; dan 

6) . Tata cara evaluasi kual i f ikas i . 

b) . D o k u m e n Pemil ihan pal ing k u r a n g te rd i r i atas: 

1) . Undangan/pengumuman kepada calon Penyedia Barang/ 

Jasa; 

2) . I n s t r u k s i kepada peserta Pengadaan Barang/Jasa; 

3) . Syarat-syarat u m u m Kontrak; 

4) . Syarat-syarat k h u s u s Kontrak ; 

5) . Daftar kuant i t as dan harga; 
I 

6) . Spesifikasi teknis , KAK dan/a tau gambar; 

7) . B e n t u k surat penawaran; 

8) . Rancangan Kontrak ; 

9) . Ben tuk J a m i n a n ; dan 

10) .Contoh-ccntoh fo rmul i r yang pe r lu d i i s i . 

I 



i 
I 

c). PPK menetapkan bagian dar i rancangan Dokumen Pengadaan 

yang t e rd i r i atas: 
I 

1) . Rancangan SPK; a t au 
4 

2) . Rancangan surat pe i janj ian termasuk: 

(a) . Syarat-syarat u m u m Kontrak ; 

(b) . Syarat-syarat k h u s u s Kontrak ; 

(c) . I Spesifikasi teknis, KAK dan/a tau gambar; 

(d) . .Daftar kuant i t as dan harga; dan 

(e) . ! Dokumen la innya. 

3) . Selain i t u PPK menetapkan HPS. 

Penetapan Metode Penyampaian Dokumen Penawaran : 

a) . Metode sa tu sampul 

b) . Metode d u a sampul 

c) . Metode d u a tahap 

Penetapan Metode Evaluasi penawaran u n t u k pemi l ihan 

penyedia barang / Pekerjaan k o n s t r u k s i / jasa la innya : 
i 

a) . Metode sistem gugur 
4 

b) . Metode sistem n i la i 

c) . Metode peni la ian selama u m u r ekonomis 

Penetapan Metode Evaluasi penawaran u n t u k pemi l ihan 

penyedia j asa k o n s u l t a n s i : 

a) . Metode evaluasi berdasarkan kua l i tas ; 

b) . Metode evaluasi berdasarkan kua l i tas dan biaya; 

c) . Metode evaluasi berdasarkan pagu anggaran; 

d) . Metode evaluasi berdasarkan biaya terendah. 

Pengumuman Pemil ihan Penyedia'barang / j asa 

a) . ULP m e n g u m u m k a n pelaksanaan PengadaanBarang/Jasa 

secara luas kepada masyarakat pada saat: 

1) . Rencana kerja dan anggaran SKPD telah d isetuju i oleh 

DPRD; a tau 

2) . Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) te lah d isahkan. 

b) . Dalam" h a l ULP akan me lakukan Pelelangan/Seleksi setelah 

rencana ke i ja dan anggaran SKPD d ise tu ju i DPRD tetapi DPA 

be lum disahkain, p engumuman d i l a k u k a n dengan 

m e n c a n t u m k a n kond is i DPA be lum d isahkan . 

i 



c) . Pelaksanaan Pelelangan/Seleksi d i u m u m k a n secara terbuka 

dengan m e n g u m u m k a n secara luas sekurang-kurangnya 

me la lu i : 

1) . Website : www.pacitankab.go. id; 

2) . Papan pengumuman resmi u n t u k masyarakat ; dan 
I 

3) . Portal Pengadaan Nasional me la lu i LPSE. 

d) . Pengumuman atas penetapan Penyedia Barang/Jasa 

d i u m u m k a n secara t e rbuka dengan m e n g u m u m k a n secara 

luas pada : 

1) . Website : www.pacitankab.go. id; dan 

2) . Papan pengumuman resmi u n t u k masyarakat . 

e) . Da lam ' ha l pengumuman u n t u k Pelelangan Terbatas, ULP 

ha rus ; mencan tumkan nama calon Penyedia Barang/Jasa 

yang dianggap m a m p u . 

Pendaftaran dan pengambilan dokumen 

a) Penyedia Barang/Jasa yang berminat meng iku t i pemi l ihan 

Penyedia Barang/Jasa, mendaftar u n t u k meng ikut i 

Pelelangan/ Seleksi/Pemilihan Langsung kepada ULP. 

b) Penyedia Barang/Jasa yang meng iku t i Pengadaan 

Barang/Jasa mela lu i Penunjukan Langsung/Pengadaan 

Langsung d iundang oleh ULP/Pejabat Pengadaan. 

c) Penyedia Barang/Jasa mengambi l DokumenPengadaan dar i 

ULP/Pejabat Pengadaan a tau mengunduh dar i website yang 

d i gunakan oleh ULP. 
i > 

d) Da lam proses prakual i f ikasi/pascakuaJif ikasi , ULP/Pejabat 

Pengadaan t idak boleh melarang , menghambat dan 

mcmbatas i ke ikutser taan calon Penyedia Barang/Jasa dar i 

lua r Propinsi/ Kabupaten. 
4 

e) Penyedia Barang/Jasa menandatangani surat pemyataan d i 

atas metera i yang menyatakan bahwa semua informasi yang 

d i sampa ikan dalam formul i r is ian kua l i f ikas i adalah benar. 

1) SKPD d i la rang melakukcin prakua l i f ikas i masal yang ber laku 
4 

u n t u k Pengadaan dalam k u r u n w a k t u t e r t entu dengan 

mcnerb i tkan tanda daftar l u l u s prakual i f ikas i a tau 

sejenisnya. 

http://www.pacitankab.go.id
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8. Pemberian penjelasan 

a) U n t u k mempeijelas Dokumen Pengadaan Barang/Jasa, ULP/ 

Pejabat Pengadaan mengadakan pember ian penjelasan dan 

b i la per lu dapat member ikan penjelasan l an ju tan dengan cara 

me lakukan penin jauan lapangan. 

b) Pemberian penjelasan harus d i tuangkan da lam Beri ta Acara 

Pemberian Penjelasan Perubahan rancangan Kontrak 

dan/a tau spesifikasi teknis dan/atau gambar dan/atau ni la i 
i 

to ta l HPS, harus mendapat persetujuan PPK sebelum 

d i tuangkan da lam Adendum Dokumen Pengadaan. 

c) Da lam ha l PPK t idak menyetu ju i u s u l a n perubahan, maka : 

1) . ULP menyampaikan keberatan PPK kepada PA/KPA 

u n t u k d i pu tuskan ; 

2) . J i k a PA/KPA sependapat dengan PPK, t idak d i l akukan 

perubahan; a t au 

3) . J i k a PA/KPA sependapat dengan ULP, PA/ KPA 
i 

m e m u t u s k a n perubahan dan bersifat final, serta 
t 

memer in tahkan ULP u n t u k membua t dan mengesahkan 

Adendum Dokumen Pengadaan. 

9. Pemasukan Dokumen Penawaran. 

a) Penyedia Barang/Jasa memasukkan Dokumen Penawaran 

da lam: j angka w a k t u dan sesuai persyaratan sebagaimana 

d i t e tapkan da lam Dokumen Pemil ihan. 

b) Dokumen Penawaran yang d isampaikan me lampaui batas 

akh i r t pemasukan penawaran t i dak dapat d i ter ima oleh 

ULP/Pejabat Pengadaan. 

c) Penyedia Barang/Jasa dapat mengubah, menambah 

dan/a tau mengganti Dokumen Penawaran sebelum batas 
i 

akh i r pemasukan penawaran. 

10. Evaluasi Penawaran 
i 

a) Da lam me lakukan evaluasi penawaran, ULP/Pejabat 

Pengadaan h a m s berpedoman pada ta ta cara/kr i ter ia yang 

d i t e tapkan da lam Dokumen Pengadaan. 

b) Da lam evaluasi penawaran, 'ULP/Pejabat Pengadaan dan 

Penyedia Barang/Jasa d i larang me lakukan t indakan post 

b idd ing . 
lV-10 >^ 
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1 1 . Penetapan dan Pengumuman Pemenang 

a) ULP/Pejabat Pengadaan irfenetapkan has i l pemi l ihan 

Penyedia Barang/Jasa. 

b) ULP/Pejabat Pengadaan m e n g u m u m k a n has i l pemi l ihan 

Penyedia Barang/Jasa setelah d i te tapkan mela lu i website dan 

papan pengumuman resmi. 

12. Sainggahah d a n sanggah banding. 

a) Peserta pemi l ihan Penyedia Barang/Jasa yang merasa 

d i rug ikan , ba ik secara sendir i m a u p u n bersama-sama 

dengan peserta la innya dapat mengajukan sanggahan secara 

ter tu l i s . Surat sanggahan d isampaikan kepada ULP dan 

d i t embuskan kepada PPK, PA/KPA dan Inspektorat pal ing 

lambat 5 (lima) ha r i kerja setelah p engumuman pemenang. 

b) ULP waj ib member ikan j awaban ter tu l i s atas semua 

sanggahan pal ing lambat 5 (lima) h a r i kerja u n t u k lelang 
j 

u m u m dan 3 ( tiga) ha r i u n t u k lelang sederhana, setelah 

sura t sanggahan di ter ima. 

c) Penyedia Barang/Jasa yang t i dak puas dengan jawaban 

sanggahan dar i ULP dapat mengajukan sanggahan banding 

kepada B u p a t i pa l ing lambat 5 (lima) h a r i kerja setelah 

d i t e r imanya jawaban sanggahan. 

d) Penyedia Barang/Jasa yang mengajukan sanggahan banding 

waj ib 'menyerahkan J a m i n a n Sanggahan Band ing sebesar 

l%o (satu perseratus) da r i n i l a i to ta l HPS yang ber laku 15 

( l ima belas) h a r i kerja sejak pengajuan Sanggahan Banding. 

e) Sanggahan Banding menghent ikan proses 

Pelelangan/Seleksi. 

f) B u p a t i member ikan jawaban atas semua sanggahan banding 

kepada penyanggah banding pa l ing lambat 15 ( l ima belas) 

h a r i ker ja setelah surat sanggahan band ing di ter ima. Bupat i 

dapat menugaskan Sekretaris Daerah menugaskan Pengguna 

Anggaran (PA) u n t u k menjawab sanggahan banding , kecual i 

pejabat tersebut merangkap sebagai PPK a tau Kepala ULP 

u n t u k paket kegiatan yang disanggah. 

1 



g) Da lam I ha l sanggahan banding d inya takan benar, Bupa t i 

memer in tahkan ULP/Pejabat Pengadaan me lakukan evaluasi 

u l ang a tau Pengadaan Barang/Jasa. 

h) Da lam j ha l sanggahan band ing d inya takan salah, Bupat i 

memer in tahkan agar ULP me lan ju tkan proses Pengadaan 

Barang/Jasa u lang . 

i) Da lam! ha l sanggahan banding d inya takan benar, Jam inan 

Sanggahan Band ing d ikemba l ikan kepada penyanggah. 

j ) Da lam ha l sanggahan banding d inya takan salah, Jam inan 

Sanggahan Banding dis i ta dan d isetorkan ke kas 
I 

Negara/Daerah. 

13. Pemi l ihan Gagal. 

ULP menyatakan Pelelangan/Pemilihan Langsung gagal apabila : 

a) J u m l a h peserta yang lu lus kua l i f ikas i pada proses 

prakua l i f ikas i k u r a n g dar i 3 (tiga) peserta, kecual i pada 

pelelangan terbatas; 

b) J u m l a h peserta yang memasukan Dokumen Penawaran 

u n t u k Pengadaan Barang/Pekerjaan Konstruks/Jasa Lainnya 

k u r a n g d a r i 3 (tiga) peserta, kecual i pada pelelangan terbatas; 

c) Sanggahan dar i peserta terhadap has i l prakua l i f ikas i ternyata 

benar; 

d) T idak ada penawaran yang lu lus evaluasi penawaran; 

e) Da lam evaluasi penawaran d i t e m u k a n buk t i / ind i kas i terjadi 

persaingan t idak sehat; 
E 

f) Harga penawaran terend£ih terkoreksi u n t u k Kontrak Harga 

Satuan dan Kont rak gabungan L u m p S u m dan Harga Satuan 

lebih t ingg i da r i HPS; 

g) Se lu ruh harga penawaran yang m a s u k u n t u k Kontrak Lump 
J 

S u m diatas HPS; 

h) Sanggahan has i l Pelelangan dar i peserta ternyata benar; a tau 

i) Calon i pemenang dan calon pemenang cadangan 1 dan 2, 

setelah d i l akukan evaluasi dengan sengaja t idak had i r dalam 

k lar i f ikas i dan/atau pembukt ian kua l i f ikas i 

j) Pada metode d u a tahap se luruh penawaran harga yang 

m a s u k melebihi HPS a tau setelah d i l a k u k a n negosiasi harga 

i 



se lu ruh peserta t idak sepakat u n t u k m e n u r u n k a n harga 

sehingga t i dak melebihi n i la i to ta l HPS; 

14. PA/KPA menyatakan Pelelangan/Seleksi/Pemilihan Langsung 

gaga! apabi la : 

a) PA/KPA sependapat dengan PPK yang t idak bersedia 

menandatangani SPPBJ karena proses Pelelangan/Seleksi/ 

Pemi l ihan Langsung t idak sesuai dengan Peraturan 

Perundang-undangan yang ber laku; 

b) Pengaduan masyarakat adanya dugaan KKN yang mel ibatkan 

ULP dan/a tau PPK ternyata behar; 

c) Dugaan KKN dan/atau pelanggaran persaingan sehat da lam 

pelaksanaan Pelelangan/Seleksi/Pemilihan Langsung 

d inya takan benar oleh p ihak berwenang; 

d) Sanggahan dar i Penyedia Barang/Jasa atas kesalahan 

prosedur yang t e rcantum da lam Dokumen Pengadaan 

Penyedia Barang/Jasa ternyata benar; 

e) D o k u m e n Pengadaan t idak sesuai dengan Peraturan 

Perundang-undangan yang ber laku; 

f) Pelaksanaan Pelelangan/Seleksi/Pemilihan Langsung t idak 

sesuai a t au menyimpang dar i Dokumen Pengadaan; 

g) Calon pemenang dan calon pemenang cadangan 1 dan 2 

m e n g u n d u r k a n d i r i ; a tau 

h) Pelaksanaan Pelelangan/Seleksi/Pemilihan Langsung 

melanggar Peraturan Perundang-undangan yang ber laku. 

15. B u p a t i menyatakan Pelelangan/Seleksi/Pemilihan Langsung 

gagal apabi la : 

a) Sanggahan banding dar i peserta ternyata benar; a tau 

b) Pengaduan masyarakat adanya dugaan KKN yang mel ibatkan 

KPA ternyata benar. 

16. Da lam ha l Pelelangan/Seleksi/Pemilihan Langsung d inyatakan 

gagal, m a k a ULP segera me lakukan : 

a) Evaluasi u lang ; 

b) Penyampaian u l ang Dokumen Penawaran; 

c) Pelelangan/Seleksi/Pemilihan Langsung u lang ; a t au 

d) Pcnghentian proses Pelelangan/Seleksi/Pemilihan Langsung. 



17. Da lam h a l Pelelangan/Seleksi u l ang j u m l a h Penyedia 

Barang/Jasa yang lu lus prakua l i f ikas i hanya 2 (dua) peserta, 

proses Pelelangan/Seleksi d i l an ju tkan . 

18. Da lam ha l Pelelangan/Seleksi/Pemilihan Langsung u lang 

j u m l a h Penyedia Barang/Jasa yang memasukkan penawaran 

hanya 2 j (dua) peserta, proses Pelelangan/Seleksi/Pemilihan 

Langsung d i l an ju tkan . 

19. Da lam ha l Pelelangan/Seleksi u l ang j u m l a h Penyedia Barang/ 

Jasa yang lu lus prakual i f ikas i hanya 1 (satu) peserta, 
i 

Pelelangan/ Seleksi u lang d i l akukan seperti proses Penunjukan 

Langsung. 

20. Da lam ha l Pelelangan/Seleksi/Pemilihan Langsung u lang 

j u m l a h Penyedia Barang/Jasa yang memasukkan penawaran 

hanya 1 (satu) peserta, Pelelangan/Seleksi/Pemilihan Langsung 

u l ang d i l a k u k a n seperti ha lnya proses Penunjukan Langsung. 

2 1 . Da lam ha l Pelelangan/Seleksi/Pemil ihan Langsung u lang gagal, 

Kelompok Kerja ULP dapat melc ikukan penun jukan langsung 

berdasarkan persetujuan Pengguna Anggaran, dengan tetap 

memperhat ikan pr ins ip efisiensi, 'efektif itas, dan akuntab i l i tas , 

dengan ke ten tuan ; 

a) has i l pekerjaan t idak dapat d i tunda ; 

b) menyangkut kepentingan/keselamatan masyarakat; dan 

c) t i dak : c u k u p w a k t u u n t u k melaksanakan proses 

pelelangan/seleksi/pemil ihan langsung dan pelaksanaan 

pekerjaan; 

22 . Da lam !ha l pelelangan u m u m Metode d u a tahap gagal 

d ikarenakan se luruh penawaran biaya yang masuk u n t u k 

k o n t r a k L u m p Sump diatas Pagu Anggaran, berdasarkan has i l 
i 

evaluasi i ke lompok kerja ULP dapat me l akukan penambahan 

n i l a i t o ta l HPS, perubahan sfesifikasi teknis dan/atau 

perubahan ruang l ingkup pekerjaan; 

23. Da lam i h a l pelelangan u m u m metode d u a tahap gagal 
i 

sebagaimana d imaksud pada angka 22 (dua p u l u h dua) 

terdapat perubahan n i l a i to ta l HPS tetapi t idak terdapat 

perubahan spesifikasi teknis dan/a tau ruang l ingkup 



i 

I 

I 

i 

1 

pekerjaan, pelelangan u m u m langsung d i l an ju tkan dengan 
i 

pemasukan harga u lang ; 

24. Da lam h a l pelelangan u m u m metode d u a tahap gagal 

sebagaimana d imaksud pada angka 22 (dua p u l u h dua) 

terdapat; pe rubahan n i la i to ta l HPS terdapat perubahan 

spesif ikasi teknis dan/atau r u a n g l ingkup pekerjaan, 

pelelangan d i l akukan pelelangan .ulang ; 

25. Penunjukan Penyedia Barang/Jasa 

PPK mcnerb i tkan SPPBJ dengan ke tentuan: 

a) T idak ada sanggahan dar i peserta; 

b) Sanggahan dan/atau sanggahan band ing t e rbuk t i t idak 

benar; a t au 

c) Masa sanggah dan/atau masa sanggah band ing berakhir . 

d) Da lam had t idak terdapat sanggahan, SPPBJ harus 

d i t e rb i tkan pa l ing lambat 6 (enam) h a r i kerja setelah 

p engumuman penetapan pemenang dan segera d isampaikan 

kepada pemenang yang bersangkutan. 

e) Dalarri ha l terdapat sanggahan'dan/atau sanggahan banding, 

SPPBJ ha rus d i t e rb i tkan pal ing lambat 2 (dua) h a r i kerja 

setelah semua sanggahan dan/a tau sanggahan banding 

di jawab, serta segera d isampaikan kepada pemenang. 
i 
i 

1 

I 

D. PENYEDIA BARANG / J A S A 
I 

1. Penyedia \ Barang/Jasa adalah badan usaha a tau orang 
i 

perseorangan yang menyediakan Barang/Pekerjaan Konst ruks i/ 

Jasa Konsultansi/Jasa Lainnya. 
i 

2. Penyedia" Barang/Jasa da lam pelaksanaan Pengadaan Barang/ 

Jasa waj ib memenuh i persyaratan sebagai be r ikut : 

a) Memenuh i ke tentuan pera turan perundang-undangan u n t u k 

menja lankan kegiatan/usaha; 
4 

b) Memi l i k i keahl ian, pengalaman, k emampuan teknis dan 

manajer ia l u n t u k menyediakan Barang/Jasa; 
4 

c) Memperoleh pa l ing k u r a n g 1 (satu) pekerjaan sebagai 

Penyedia Barang/Jasa da lam k u r u n w a k t u 4 (empat) t a h u n 

1 

I 



i 

I 
i 
I 

t e rakh i r ba ik d i l ingkungan pemer intah m a u p u n swasta, 

t e rmasuk pengalaman subkont rak ; 

d) Ketentuan sebagaimana d i m a k s u d pada h u r u f c, 

d ikecua l ikan bagi Penyedia Barang/Jasa yang ba ru berdir i 

k u r a n g d a r i 3 (tiga) t a h u n ; 

e) Memi l i k i sumber daya manus ia , modal , peralatan dan 

fasil itas l a in yang d iper lukan da lam Pengadaan Barang/ 
i 

Jasa; 
i 

f) Da lam ha l Penyedia Barang/Jasa akan me lakukan 

kemi t raan , Penyedia Barang/Jasa harus mempunya i 

pe i jan j ian kerja sama operasi/kemitraan yang memuat 

persentase kemi t raan dan perusahaan yang mewaki l i 

k emi t raan tersebut; 
I 

g) Mem i l i k i kemampuan pada b idang pekerjaan yang sesuai 

u n t u k Usaha Mikro , Usaha Kecil dan koperasi keci l serta 

k e m a m p u a n pada subbidang pekerjaan yang sesuai u n t u k 

usaha non-keci l ; 

h) Memi l i k i Kemampuan Dasar (KD) u n t u k usaha non-keci l , 

kecual i u n t u k Pengadaan Barang dan Jasa Konsul tans i ; 

i) Khusus u n t u k Pengadaan Pekerjaan Kons t ruks i dan Jasa 

La innya, harus memperh i tungkan Sisa Kemampuan Paket 

(SKP) sebagai be r ikut : 

SKP 1 = K P - P 

KP I = n i l a i Kemampuan Paket, dengan ketentuan: 

1) . U n t u k Usaha Kecil, n i l a i Kemampuan Paket (KP) 

d i t en tukan sebanyak 5 (lima) paket pekerjaan; dan 

2) . U n t u k usaha non keci l , ' n i l a i Kemampuan Paket (KP) 

d i t en tukan sebanyak 6 (enam) a tau 1,2 (satu koma dua) 

N. 

P = j u m l a h paket yang sedang d iker jakan. 

N - j u m l a h paket pekerjaan terbanyak yang dapat 

'; d i tangani pada saat bersamaan selama k u r u n w a k t u 

5 (lima) t a h u n terakhir . 

j ) T idak da lam pengawasan pengadi lan, t i dak pai l i t , kegiatan 

usahanya t idak sedang d ihen t ikan dan/a tau direksi yang 

ber t indak u n t u k dan atas nama perusahaan t idak sedang 



da lam menjalani sanksi p idana, yang d i b u k t i k a n dengan 

sura t ! pemyataan yang d i tandatanganl Penyedia 

Barang/Jasa; 

k) Sebagai wajib pajak sudah memi l i k i Nomor Pokok Wajib 

Pajak I (NPWP) dan telah merpenuhi kewaj iban perpajakan 

t a h u n te rakhi r (SPT Tahunan) serta m e m i l i k i laporan bu lanan 

PPh Pasal 2 1 , PPh Pasal 23 (bila ada transaksi ) , PPh Pasal 

25/Pasal 29 dan PPN (bagi Pengusaha Kena Pajak) pal ing 

k u r a n g 3 (tiga) bu l an te rakhi r da lam t a h u n berjalan. 

1) Secara h u k u m mempunya i kapasitas u n t u k meng ikatkan d i r i 
i 

pada Kontrak ; 
t 

m) T idak m a s u k da lam Daftar H i t am; 

n) Memi l i k i a lamat tetap dan jelas serta dapat d i jangkau dengan 

jasa peng i r iman; dan 

o) Menandatangani Pakta Integritas. 

3. Persyaratan sebagaimana d imaksud pada angka 2 h u r u f c, h u r u f 

d, h u r u f f, h u r u f h dan h u r u f i , d ikecua l ikan bagi Penyedia 

Barang/Jasa orang perorangan. 

4. Pegawai SKPD di larang menjadi Penyedia Barang/Jasa, kecual i 

yang bersangkutan mengambi l c u t i d i lua r tanggungan negara. 

5. Penyedia Barang/Jasa yang ke ikutser taannya men imbu lkan 

pertentangan kepent ingan di larang menjadi Penyedia Barang/ 

Jasa. j 

6. KD sebagaimana d imaksud da lam angka 2 h u r u f h pada 

subbidang pekerjaan yang sejenis u n t u k usaha n o n keci l d ih i tung 

dengan ke ten tuan sebagai ber ikut : ' 

a) U n t u k \ Pekerjaan Kons t ruks i , KD sama dengan 3 NPt 

(Nilai Pengalaman Tertinggi da lam k u r u n w a k t u 10 t a h u n 

terakhir ) ; dan 

b) U n t u k \ Pengadaan Jasa Lainnya, KD sama dengan 5 NPt 

(Nilai Pengalaman Tertinggi da lam k u r u n w a k t u 10 t a h u n 

terakhir ) . 

c) KD pal ing k u r a n g sama dengan n i l a i t o ta l HPS dar i pekerjaan 

yang a k a n di le langkan. 

d) Da lam; ha l kemi t raan, yang d ipe rh i tungkan adalah KD dar i 

perusahaan yang mewaki l i kemi t raan / leadjlrm). 



7. Penyedia Jasa Pelaksana pekerjaan k o n s t r u k s i adalah perusahaan 

penyedia pekerjaan kons t ruks i yang bertugas : 

a) Me laksanakan pekerjaan fisik k o n s t r u k s i da lam kuant i tas dan 

kua l i tas sesuai kon t rak/sura t pe i jan j ian kerja yang 

d i tandatanganl bersama dengan PPK yang bekei ja mu la i 

d i te tapkannya Surat Per intah Mu la i Ke i ja sampai dengan serah 

ter ima kedua pekerjaan/ setelah masa pemel iharaan berakhir . 

b) Me laksanakan pelaporan pelaksanaan pekerjaan kons t ruks i 

ba ik laporan har i an , mingguan m a u p u n bu lanan sebagai 

laporan kemajuan pekerjaan kepada PPK. 

c) Melaksanakan perbaikan kerusakan yang terjadi d i masa 

pemel iharaan pekerjaan kons t ruks i dengan w a k t u selama 3 

bu l an u n t u k pekerjaan semi permanen dan 6 bu l an u n t u k 

pekerjaan permanen 

8. Penyedia j asa konsu l tans i pelaksana manajemen kons t ruks i (MK) 

secara k o n t r a k t u a l bertugas m e m b a n t u PPK melaksanakan 

pengendalian pada tahap perencanaan, dan pelaksanaan 

kons t ruks i ba ik d i t ingkat program m a u p u n d i t ingka t operasional, 

yang pengadaannya me la lu i proses seleksi u m u m , seleksi 

Sederhana m a u p u n penun jukan langsung. 

a) Apabi la t i dak terdapat penyedia j asa sebagaimana d imaksud , 

m a k a fungsi tersebut dapat d i l akukan oleh u n s u r Instansi 
i 

Teknis t e rka i t dengan swakelola. 

b) Penyedia j asa MK harus d i gunakan u n t u k pekerjaan dengan 
i ' 

kr i t e r i a seperti d ibawah i n i : 

1) . Bangunan bert ingkat diatas 4 l an ta i ; dan/a tau 

2) . Bangunan dengan luas to ta l diatas 5.000 m 2 ; dan/atau 

3) . Bangunan dengan klasi f ikasi k h u s u s ; dan/a tau 

4) . Yang me l iba tkan lebih dar i sa tu konsu l t an perencana 

m a u p u n pemborong; dan/atau 

5) . Yang d i laksanakan lebih d a r i sa tu t a h u n anggaran 

(multiyears project); 

c) Penyedia j asa MK t i dak dapat merangkap sebagai penyedia jasa 

perencanaan u n t u k pekerjaan yang bersangkutan. 

1). Kegiatan MK me l ipu t i pengendalian w a k t u , biaya, 

pencapaian sasaran fisik (kuant i tas dan kual i tas) dan tert ib 
[ 



i 

admin is t ras i da lam pelaksanaan kegiatan m u l a i dar i tahap 

persiapan, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan 

kons t ruks i sampai dengan masa pemel iharaan. 

2) . MK bertugas memban tu PPK melaksanakan pengadaan 
i 

penyedia j asa t e rmasuk menyusun KAK, penyusunan Harga 

Perkiraan Sendir i (HPS) member i saran w a k t u dan strategi 

pengadaan, serta ban tuan evaluasi proses pengadaan 

3) . MK m e m b a n t u PPK mengendal ikan pelaksanaan kegiatan 

yang me l i pu t i program pengendalian sumber daya, 

pengendalian biaya, pengendalian w a k t u , pengendalian 

sasaran fisik (kualitas dan kuant i tas ) , pengendalian 

perubahan pekerjaan, pengendalian te r t ib administras i , 
I 

pengendalian kesehatan dan keseleunatan kerja. 

4) . MK me lakukan evaluasi program terhadap penyimpangan 

teknis dan manajerial yang t i m b u l , koreks i program dan 

t indakan t u r u n tangan, serta me l akukan koreks i teknis bi la 

ter jadi penyimpangan, memecahkan persoalan yang terjadi 

selama pelaksanaan pekerjaan. 

Penyedia j asa konsu l tans i pelaksana perencana kons t ruks i adalah 

perusahaan yang memenuh i persyaratan u n t u k melaksanakan 

perencanaan tekn is/konsu l tan perencana yang secara kon t rak tua l 

bertugas m e m b a n t u PPK melaksanakan pekerjaan perencanaan. 

Apabi la t i dak terdapat penyedia -jasa sebagaimana d imaksud , 

maka fungsi tersebut dapat d i l akukan oleh u n s u r Instans i Teknis 

terka i t dengan swakelola. 

a) Penyedia j asa perencanaan berfungsi melaksanakan 
pengadaan dokumen perencanaan, dokumen u n t u k 

t 

pelaksanaan kons t ruks i , member ikan penjelasan teknis 

pekerjaan pada saat aanwijz ing (penjelasan pekerjaan) 

t e rmasuk menyusun Beri ta Acara Aanwijz ing, membantu 

pan i t i a melaksanakan evaluasi lelang khususnya dalam ha l -

ha l teknis , member i saran dan m a s u k a n terhadap persoalan 

perencanaan yang t i m b u l selama tahap kons t ruks i . 

b) Penyedia j asa perencanaan meh3aisun dokumen perencanaan 
i 

yang d i d a h u l u i dengan survey u n t u k m c n g u m p u l k a n data 

dan in formasi lapangan termasuk harga bahan sampai d i 



1 i 
t 

4 • 

lokasi j tempat pelaksanaan pekerjaan, membuat gambar-

gambar perencanaan secara ' lengkap, Rencana Anggarein 

Biaya i (RAB) pekerjaan kons t ruks i beserta perhi tungan 

vo lumenya secara detai l , membuat Rencana Kerja dan 

Syarat-syarat (RKS) yang hasi lnya d iserahkan kepada PPK. 

c) Rencana teknis d i susun berdasarkan KAK yang d i te tapkan 

oleh pemi l ik pekerjaan. 

d) Dokumen rencana teknis m e l i p u t i : 

1) . Gambar rencana teknis ; 

2) . Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS); 

3) . Rencana Anggaran Biaya (RAB)/Engineering Estimate(EE}; 

4) . Daftar Volume Pekerjaan (Bill of Quantity/BQ). 

e) Dokumen has i l perencanaan penyedia j asa konsu l tans i harus 

me l akukan veri f ikasi u n t u k mendapatkan pengesahan dar i 

Dinas Teknis terka i t yang bertanggungjawab terhadap 
i 

pembinaan teknis sesuai tugas pokok dan fungsinya mela lu i 

veri f ikasi , sesuai dengan tahapan perencanaan teknis yang 

d i l a k u k a n oleh tenaga ah l i ver i f ikator : 
1 

1) . Pekerjaan yang harus mendapatkan pengesahan Dinas 

Teknis adalah pekerjaan pembangunan baru , 

peningkatan, pemel iharaan/perbaikan yang merubah 

ben tuk , desain dan fungsinya sehingga perencanaan 

dapat dipertanggung j awabkan secara teknis sesuai 

dengan pera turan yang ber laku . 

2) . Khusus u n t u k pekerjaan pemel iharaan/perbaikan yang 

sama sekali t idak merubah bentuk , desain dan fungsinya 

serta i tem pekerjaan merupakan sebaran kecil-kecil , 

dengan n i l a i pekerjaan kons t ruks i sampai dengan 

Rp. 50.000.000,00 (misal pekerjaan pengecatan, 

penggantian reng dan genteng) dapat d i l akukan tanpa 

pengesahan dinas teknis . 

f) Konsu l tan Perencana bertugas sejak d i te tapkannya SPMK 
: a 

perencanaan sesuai kon t rak sampai dengan serah ter ima 

per tama pekerjaan kons t ruks i . 

g) Da lam h a l proses pengadaan langsung konsu l t an perencana 

d i u t a m a k a n dar i da lam daerah sebagai w u j u d dar i pembinaan 



j asa kons t ruks i d i daerah, j i k a cii daerah tempat pelaksanaan 

kegiatan t i dak terdapat perusahaan yang memenuhi 

persaratan dan bersedia me lakukan tugas konsul tans i 

perencanaan, maka dapat d i t u n j u k perusahaan yang 

memenuh i persaratan dan bersedia dar i daerah la in sesuai 

ke tentuan. Apabi la t idak terdapat penyedia jasa perencanaan 

seperti tersebut diatas, maka fungsi tersebut dapat d i l akukan 

oleh ins tans i teknis terka i t setempat yang bertanggungjawab 

terhadap pembinaan teknis sesuai dengan b idang tugasnya, 
t 

dengan biaya maks ima l sebesar 60 % x biaya perencanaan. 

10.Penyedia j a sa konsu l tans i pelaksanaan pengawasan pekerjaan 

kons t ruks i adalah penyedia jasa konsu l t an pengawas yang secara 

k o n t r a k t u a l bertugas memban tu PPK mengawasi pelaksanaan 

pekerjaan i d i lapangan khususnya u n t u k pekerjaan fisik 
i 

k o n s t r u k s i yang pengadaannya me la lu i proses seleksi u m u m , 

seleksi terbatas, seleksi langsung m a u p u n penun jukan langsung. 

Apabi la t idak terdapat penyedia j asa sebagaimana d imaksud , 

maka fungsi tersebut dapat d i l akukan oleh u n s u r Instans i Teknis 

terka i t dengan swakelola. 

a) Penyedia j a sa pengawasan adalah perusahaan yang memenuhi 

persyaratan u n t u k melaksanakan tugas konsu l tans i da lam 
i 

b idang ! j asa pengawasEui kons t ruks i selama pelaksanaan 

pekerjaan kons t ruks i ber langsung sampai dengan pal ing 

lambat 2 (dua) minggu setelah serah te r ima kedua pekerjaan 

oleh pelaksana kons t ruks i . 

b) Da lam ha l proses penun jukan langsung, konsu l t an pengawas 

d i u t a m a k a n dar i da lam daerah sebagai w u j u d dar i pembinaan 

jasa kons t ruks i d i daerah, j i k a d i daerah tempat pelaksanaan 

kegiatan t idak terdapat perusahaan yang memenuhi 

persaratan dan bersedia me lakukan tugas konsu l tans i 
i 

pengawasan, maka dapat . d i t u n j u k perusahaan yang 
i 

memenuh i persaratan dein bersedia dar i daerah Iain sesuai 
r 

ke tentuan . Apabi la t idak terdapat penyedia jasa konsul tans i 

pengawasan seperti tersebut diatas, maka fungsi tersebut 

dapat d i l a k u k a n oleh instans i teknis t e rka i t setempat yang 

bertanggungjawab terhadap pembinaan teknis sesuai dengan 
I 



i 

I 
bidang tugasnya, dengan biaya maks ima l sebesar 60 % x biaya 

pengawasan. 

c) Bertugas memeriksa dan mengawasi pemakaian bahan, 

pera latan, metode pelaksanaan, ketepatan w a k t u , biaya, 

kua l i tas dan kuant i tas pekerjaan selama pelaksanaan 

kons t ruks i . 

d) Melaporkan has i l pengawasan tersebut kepada PPK secara 

berkala sesuai dengan ke tentuan da lam kon t rak , i k u t da lam 

rapat lapangan, dan memban tu memecahkan persoalan yang 

ter jadi d i lapangan. 

11 . Penyedia j asa konsu l tans i secara u m u m adalah jasa layanein 

profesional yang m e m b u t u h k a n keah l ian t e r t entu diberbagai 
4 

bidang ke i lmuan yang mcngutamakan adanya olah p ik i r 

(brainware). 
4 

12. Penyedia beirang adalah penyedia benda ba ik berwujud m a u p u n 

t idak be rwu jud , bergerak m a u p u n t idak bergerak, yang dapat 

diperdagangkan, d ipakai , d ipergunakan a tau d imanfaatkan oleh 

Pengguna Barang yang melaksanakan pengadaan barang da lam 

kuant i t as dan kua l i tas sesuai kon t rak/sura t pe i janj ian kerja yang 
j 

d i tandatanganl bersama dengan- PPK yang bekerja mu la i 

d i te tapkannya Surat Perintah Mu la i Kerja sampai dengan serah 

ter ima barang dan bertanggungjawab sampai berakhirnya masa 

garansi . 

13. Penyedia Jasa Lainnya adalah penyedia jasa yang m e m b u t u h k a n 

kemampuan te r t entu yang mcngutamakan keterampi lan 

(skillware) da lam sua tu sistem ta ta kelola yang te lah d ikenal luas 

d i d u n i a usaha u n t u k menyelesaikan s u a t u pekerjaan a tau segala 

pekerjaan j d a n / a t a u penyediaan jasa selain Jasa Konsul tansi , 

pe laksanaan Pekerjaan Kons t ruks i dan pengadaan Barang. 
i 

E . PENGADAAN S E C A R A E L E K T R O N I K 
t 

1. Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah dapat d i l a k u k a n secara 

e lektron ik ; 

2. Pengadaan Barang/Jasa secara e lektronik d i l a k u k a n dengan cara 

e-tendering a t a u e-purchasing. 



t 
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3. Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah secara e lektronik ber tu juan 

u n t u k : \ 

a) Men ingkatkan transparansi dan akuntab i l i t as ; 

b) Men ingkatkan akses pasar dan persaingan usaha yang sehat; 

c) Memperba ik i t ingkat efisiensi proses Pengadaan; 

d) M e n d u k u n g proses moni tor ing dan aud i t ; d a n 

e) Memenuh i k e b u t u h a n akses in formasi yang real t ime. 

4 . Ruang l i n gkup e-tendering me l i pu t i proses pengumuman 

Pengadaan Barang/Jasa sampai dengan pengumuman pemenang. 
i 

5. Para p ihak yang ter l ibat da lam e-tendering adalah PPK, 

ULP/Pejabat Pengadaan dan Penyedia Barang/Jasa. 

6. E-tendering d i laksanakan dengan menggunakan sistem pengadaan 

secara e lektronik yang diselenggarakan oleh LPSE. 

7. Apl ikas i e-tendering sekurang-kurangnya memenuh i u n s u r 

per l indungan Hak atas Kekayaan Inte lektua l dan kerahasian 

da lam pe r tukaran dokumen, serta tersedianya sistem keamanan 

dan penjdmpanan dokumen e lektronik yang men jamin dokumen 

e l ek t ron ik . tersebut hanya dapat dibaca pada w a k t u yang telah 

d i t en tukan . 

8. Sistem e-tendering yang diselenggarakan oleh LPSE wajib 

memenuh i persyaratan sebagai be r ikut : 

a) Mengacu pada standar yang me l i pu t i interoperabi l i tas dan 

integrasi dengan sistem Pengadaan Barang/Jasa secara 
F 

e lektronik; 

b) Mengacu pada standar proses pengadaan secara elektronik; 
i 

dan i 
i 

c) T idak te r ika t pada l isensi t e r t entu (free license). 
i 

PELAKSANAAN PENGADAAN BARANG S I S T E M KATALOG 

E L E K T R O N I K (E -KATALOGUE) 

Katalog e lektronik a tau E-Katalogue adalah sistem informasi yang 

memuat daftar, j en is , sfesifikasi teknis dan harga barang ter tentu 
I 

da i berbagai Penyedia Barang/jasa. 

1. Pengguna Anggaran (PA) menetapkan pengadaan barang ter tentu 

dengan methode penun jukan langsung . secara E-Katalog 



berdasarkan sistem informasi yang d ike luarkan oleh Lembaga 

Kebi jakan Pengadaan barang/jasa Pemerintah (LKPP); 

Da lam rangka pengelolaan sistem katalog e lektronik LKPP 

melaksanakan Kontrak Payung dengan Penyedia Barang/Jasa 

u n t u k Barang/Jasa te r tentu ; 
• 

Tata cara pelaksanaan Penunjukan Langsung mela lu i Metode 

Penunjukan Langsung d i l akukan sebagai b e r i k u t : 

a) . Pengadaan barang dengan n i l a i HPS < Rp. 200.000.000,00 

(dua ra tus j u t a rupiah) proses p e n u n j u k a n d i l akukan oleh 

pejabat pengadaan barang/jasa; 
I 

b) . Pengadaan barang dengan n i la i HPS > Rp. 200.000.000,00 

( dua : ra tus j u t a rupiah) proses p e n u n j u k a n d i laksanakan 

oleh U n i t Layanan Pengadaan Kabupaten Pacitan; 
r 

Hasi l pengadaan barang d i laporkan oleh Pejabat/Kelompok Kerja 

Pengadaan kepala LKPP mela lu i sistem SPSE; 
r 
I 
I 

I 

t 

i 

i 

i 

i 

i 

i 
! 
t 

t 
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BAB V 

\ TATA CARA SWAKELOLA 
i 

i 

KETENTUAN UMUM SWAKELOLA 

1. Swakelola merupakan kegiatan Pengadaan Barang/Jasa d imana 

pekei jaannya d irencanakan, d iker jakan dan/a tau diawasi sendiri 

oleh SKPD sebagai penanggung jawab anggaran, instansi 

pemer intah l a in dan/a tau kelompok masyarakat . 

2. Pekerjaan yang dapat d i l akukan dengan Swakelola m e l i p u t i : 

a) Pekerjaan yang be r tu juan u n t u k men ingka tkan kemampuan 

dan/a tau memanfaatkan kemampuan teknis sumber daya 

manus ia serta sesuai dengan tugas pokok SKPD; 

b) Pekerjaan yang operasi dan pemel iharaannya memer lukan 

part is ipas i langsung masyarakat setempat; 
J 

c) Pekerjaan yang d i l iha t da r i segi besaran, sifat, lokasi a tau 

pembiayaannya t idak d im ina t i oleh Penyedia Barang/Jasa; 

d) Pekerjaan yang secara rinci/detail t i dak dapat d ih i tung/ 

d i t e n t u k a n ter lebih d a h u l u , sehingga apabi la d i laksanakan 

oleh Penyedia Barang/Jasa akan m e n i m b u l k a n ket idakpast ian 

dan r is iko yang besar; 

e) Penyelenggaraan d ik la t , ku r sus , penataran, seminar, 

l okakarya a tau penjo i luhan; 

i) Pekerjaan u n t u k proyek percontohan /pilot project) dan survei 

yang bersi fat k h u s u s u n t u k pengembangan teknologi/metode 

kerja yang be lum dapat d i l aksanakan oleh Penyedia 

Barang/Jasa; 

g) Pekerjaan survei , pemrosesan data, p e rumusan kebi jakan 
I 
r 

pemer intah, penguj ian d i l abora tor ium dan pengembangan 

sistem te r tentu ; 
I 

h) Pekerjaan yang bersifat rahasia bagi SKPD yang bersangkutan; 

i) Pekerjaan I n d u s t r i Kreatif, inovat i f dan budaya da lam negeri; 

j ) Penelit ian dan pengembangan da lam negeri; dan/atau 

k) Pekerjaan pengembangan i n d u s t r i per tahanan, indus t r i 

a luts is ta dan i n d u s t r i a lmatsus da lam negeri. 



3. Prosedur Swakelola me l ipu t i kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, penyerahan, pelaporan d a n pertanggungjawaban 

pekerjaan; 

4 . Pengadaan! me la lu i Swakelola dapat d i l a k u k a n oleh: 

a) SKPD Penanggung Jawab Anggaran; 

b) Ins tans i Pemerintah la in Pelaksana Swakelola; dan/atau 

c) Kelompok Masyarakat Pelaksana Swakelola. 

5. PA/KPA menetapkan jen is pekerjaan serta p ihak yang akan 

me laksanakan Pengadaan Barang/Jasa secara Swakelola. 

i 

B. PENGADAAN SWAKELOLA 

1. Pengadaan Swakelola oleh SKPD Penanggung Jawab Anggaran 

adalah pekerjaan yang d i rencanakan, d iker jakan dan diawasi 

sendir i oleh SKPD Penanggung Jawab Anggaran; dengan 

mempergunakan pegawai sendir i , pegawai SKPD la in dan/atau 
1 

dapat menggunakan tenaga ah l i . J u m l a h tenaga ahl i yang 

d i gunakan t i dak boleh melebihi 5 0 % ( l ima p u l u h perseratus} da r i 

j u m l a h kcse lu ruhan pegawai SKPD yang ter l ibat da lam kegiatan 

Swakelola yang bersangkutan. 
1 

2. Pengadaan Swakelola yang d i l a k u k a n oleh Ins tans i Pemerintah 
1 

l a in Pelaksana Swakelola adalah pengadaan yang d irencanakan 

dan diawasi oleh SKPD Penanggung Jawab Anggaran dengan 

pelaksanaan pekei jaannya d i l akukan oleh Ins tans i Pemerintah 

yang b u k a n Penanggung Jawab Anggaran. 
J 

3. Pengadaan mela lu i Swakelola oleh Kelompok Masyarakat 

Pelaksana; Swakelola adalah pengadaan yang d irencanakan, 

d i l aksanakan dan diawasi oleh Kelompok Masyarakat Pelaksana 

Swakelola! dengan sasaran d i t en tukan oleh SKPD Penanggung 

Jawab Anggaran dan pekerjaan u tamanya d i larang u n t u k 

d i a l ihkan kepada p ihak l a in (sub kont rak ) . 
I 

C. PERENCANAAN SWAKELOLA 

1. Kegiatan perencanaan Swakelola m e l i p u t i : 

a) Penetapan sasaran, rencana kegiatan dan j adwa l pelaksanaan; 

b) Penyusunan jadwa l pelaksanaan dengan mempert imbangkan 

w a k t u yang c u k u p bagi pelaksanaan pekerjaan/ kegiatan; 



c) Perencanaan teknis dan penjdapan metode pelaksanaan yang 

tepat agar diperoleh rencana keper luan tenaga, bahan dan 
I 

peralatan yang sesuai; 

d) Penyusunan rencana keper luan tenaga, bahan dan peralatan 
i 

secara r i n c i serta d i jabarkan da lam rencana kerja bu lanan , 

rencana kerja mingguan dan/atau rencana kerja har ian ; dan 

c) Penyusunan rencana total biaya secara rinci da lam rencana 
i 

biaya .bu lanan dan/atau biaya mingguan yang t idak 

me lampau i pagu anggaran yang te lah d i te tapkan dalam 

dokumen anggaran. 

2. Perencanaan kegiatan Swakelola dapat d i l akukan dengan 
i 

memperh i tungkan tenaga ahl i/pera latan/bahan te r t entu yang 

d i laksanakan dengan Kontrak/Sewa tersendir i ; 

3. Kegiatan perencanaan Swakelola d i m u a t da lam KAK; 
i 

4. Perencanaan kegiatan Swakelola yang d iusu lkan dan 

d i laksanakan oleh Kelompok Masyarakat Pelaksana Swakelola, 

d i te tapkan oleh PPK setelah me la lu i proses evaluasi; 
4 

5. Penyusunan j adwa l kegiatan Swakelola d i l akukan dengan 
mengalokasikan w a k t u u n t u k proses perencanaan, pelaksanaan, 

t 

pengawasan, penyerahan dan pelaporan pekerjaan; 

6. PA/KPA bertanggung jawab terhadap penetapan Kelompok 

Masyarakat Pelaksana Swakelola t e rmasuk sasaran, t u j u a n dan 

besaran anggaran Swakelola; 

7. PA/KPA dapat mengusu lkan standar biaya u n t u k honora r ium 

pelaksana Swakelola kepada Kepala Daerah; 

8. Swakelola dapat d i laksanakan melebihi 1 (satu) T a h u n Anggaran. 
I 

D. PELAKSANAAN SWAKELOLA 

1. Pengadaan Barang/Jasa me la lu i Swakelola oleh SKPD selaku 

Penanggung Jawab Anggaran d i laksanakan dengan ketentuan 

sebagai b e r i k u t : 

a) Pengadaan bahan/barang, Jasa La innya, pera la tan/suku 
( 
1 

cadang dan tenaga ah l i d i l a k u k a n oleh ULP/Pejabat 

Pengadaan; 

X> 



b) Pengadaan sebagaimana d imaksud pada h u r u f a berpedoman 
F 

pada ke ten tuan da lam Peraturan Perundang-undangan yang 

ber laku ; 
r 

c) Pembayaran u p a h tenaga kerja yang d ipe r lukan d i l akukan 
I 

secara berkala berdasarkan daftar had i r pekerja a t au dengan 

cara u p a h borongan; 

d) Pembayaran gaji tenaga ah l i yang d ipe r lukan d i l akukan 

berdasarkan Kontrak ; 

e) Penggunaan tenaga kerja, bahan dan/a tau peralatan dicatat 

setiap h a r i da lam laporan har ian ; 

f) Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa yang menggunakan 

Uang Persediaan (UP)/Uang M u k a kerja a t au is t i lah la in yang 

d isamakan d i l akukan oleh Ins tans i Pemerintah pelaksana 

Swakelola; 

g) UP/Uang M u k a kerja a t au is t i lah l a in yang d isamakan, 
1 

dipertanggungjawabkan secara berkala maks ima l secara 

bu lanan ; 

h) Kemajuan f is ik dicatat setiap h a r i dan dievaluasi setiap 

minggu yang disesuaikan dengan penyerapan dana; 

i) Kemajuan non f isik a t au perangkat l u n a k dicatat dan 

dievaluasi setiap bu l an yang disesuaikan dengan penyerapan 

dana; d a n 

j ) Pengawasan pekerjaan f isik d i lapangan d i l akukan oleh 

pelaksana yang d i t u n j u k oleh PPK, berdasarkan rencana yang 

te lah d i te tapkan. 

2. Pengadaan mela lu i Swakelola oleh Ins tans i Pemerintah la in 

pelaksana: Swakelola d i laksanakan dengan ke tentuan sebagai 

be r ikut : • 

a) Pelaksanaan d i l akukan berdasarkan Kont rak antara PPK pada 

SKPD ; Penanggung Jawab Anggaran dengan pelaksana 

Swakelola pada Instans i Pemerintah la in pelaksana Swakelola. 

b) Pengadaan bahan, Jasa Lainnya, pera la tan/suku cadang dan 

tenaga' ah l i yang d iper lukan d i l akukan oleh ULP/Pejabat 

Pengadaan pada Instans i Pemerintah la in pelaksana 

Swakelola; 



c) Pengadaan sebagaimana d imaksud pada h u r u f b berpedoman 

pada ke ten tuan da lam Peraturan Perundang-undangan yang 

ber laku ; 

d) Pembayaran u p a h tenaga kerja yang d ipe r lukan d i l akukan 

secara h a r i a n berdasarkan daftar had i r pekerja a t au dengan 

cara upsih borongan; 

e) Pembayaran imba lan tenaga ah l i yang d ipe r lukan d i l akukan 

berdasarkan Kontrak; 

f) Penggunaan tenaga kei ja , bahan/barang dan/atau peralatan 

dicatat setiap h a r i da lam laporan har i an ; 

g) Kemajuan f is ik dicatat setiap h a r i dan dievaluasi setiap 

minggu yang disesuaikan dengan penyerapan dana oleh 

Ins tans i Pemerintah la in pelaksana Swakelola; 

h) Kemajuan non f isik a t au perangkat l u n a k dicatat dan 

dievaluasi setiap bu l an yang disesuaikan dengan penyerapan 

dana oleh Ins tans i Pemerintah la in pelaksana Swakelola; dan 

i) Pengawasan pekerjaan fisik d i lapangan d i laksanakan oleh 

p ihak yang d i t u n j u k PPK pada SKPD Penanggung Jawab 

Anggaran, berdasarkan rencana yang te lah d i te tapkan. 

3. Pengadaan secara Swakelola oleh Kelompok Masyarakat 

Pelaksana; Swakelola d i laksanakan dengan ke tentuan sebagai 

be r ikut : \ 

a) Pelaksanaan Swakelola oleh Kelompok Masyarakat Pelaksana 

Swakelola d i l akukan berdasarkan Kont rak antara PPK pada 

SKPD ; Penanggung Jawab Anggaran dengan Kelompok 

Masyarakat Pelaksana Swakelola; 

b) Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa hanya diserahkan 

kepada Kelompok Masyarakat Pelaksana Swakelola yang 

m a m p u melaksanakan pekerjaan; 

c) Pengadaan Pekerjaan Kons t ruks i hanya dapat berbcntuk 

rehabi l i tas i , renovasi dan kons t ruks i sederhana; 

d) Kons t ruks i bangunan b a r u yang t i dak sederhana, d ibangun 

oleh SKPD Penanggung Jawab Anggaran u n t u k selanjutnya 

d iserahkan kepada kelompok masyarakat sesuai dengan 

pera turan perundang-undangan; 



( 
I 

e) pengadaan bahan/barang, Jasa La innya, pera la tan/suku 
4 

cadang dan tenaga ahl i yang d ipe r lukan d i l akukan oleh 

Kelompok Masyarakat Pelaksana Swakelola dengan 

memperhat ikan pr ins ip-pr ins ip pengadaan dan et ika 
4 

pengadaan sebagaimana d ia tu r da lam Peraturan Perundang-

undangan yang ber laku; 

0 Penyaluran dana kepada Kelompok Masyarakat Pelaksana 

Swakelola d i l a k u k a n secara ber tahap dengan ketentuan 

sebagai be r ikut : 

1) 40%| (empat p u l u h perseratus) da r i kese luruhan dana 

Swakelola, apabi la Kelompok Masyarakat Pelaksana 

Swakelola te lah siap melaksanakan Swakelola; 

2) 3 0 % (tiga p u l u h perseratus) da r i kese luruhan dana 

Swakelola, apabi la pekerjaan te lah mencapai 3 0 % (tiga 

p u l u h perseratus); dan 
r 

3) 30%^ (tiga p u l u h perseratus) dar i kese luruhan dana 

Swakelola, apabi la pekerjaan te lah mencapai 6 0 % (enam 

p u l u h perseratus). 

g) Pencapaian kemajuan pekerjaan dan dana Swakelola yang 

d ike luarkan , d i laporkan oleh Kelompok Masyarakat Pelaksana 

Swakelola secara berkala kepada PPK; 

h) Pengawasan pelaksanaan pekerjaan d i l a k u k a n oleh Kelompok 

Masyarakat Pelaksana Swakelola; dan 

i) Pe r tan^ung jawaban pekerjaan/kegiatan Pengadaan 

d i sampa ikan kepada SKPD pember i dana Swakelola sesuai 

ke ten tuan perundang-undangan. 

E . PELAPORAN^ PENGAWASAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN 

SWAKELOLA 

1. Pelaksanaan Swakelola diawasi oleh Penanggung Jawab Anggaran 

a tau oleh Kelompok Masyarakat Pelaksana Swakelola. 

2. Kemajuan pelaksanaan pekerjaan dan penggunaan keuangan 

d i laporkan oleh pelaksana lapangan/Pelaksana Swakelola kepada 

PPK secara berkala. 

[ 
i 



1 

3. Laporan kemajuan realisasi f is ik dan keuangan d i laporkan setiap 

b u l a n secara bei jenjang oleh Pelaksana Swakelola sampai kepada 

PA/KPA. I 

4. Inspektorat d i daerah me lakukan aud i t terhadap pelaksanaan 

Swakelola.' 



i 

BAB V I 

! PELAKSANAAN KONTRAK 
I 
I 

A. J E N I S - J E N I S KONTRAK 

Sura t Pei janj ian Pelaksanaan Pekerjaan (Kontrak) adalah bentuk 

per ikatan antara f ihak yang d i laksanakan sebelum pelaksanaan 

pekerjaan yang sebelumnya te lah d isepakat i oleh pember i pekerjaan 
i 

dan pcleiksana pekerjaan, d i l ihat da r i j en is , sifat, cara pembayaran 

dan t a h u n anggaran k o n t r a k ada beberapa j en i s : 

1. Kont rak Pengadaan Barang/Jasa m e l i p u t i : 

a) Kont rak berdasarkan cara pembayaran; 

b) Kont rak berdasarkan pembebanan T a h u n Anggaran; 

c) Kon t rak berdasarkan sumber pendanaan; dan 
4 

d) Kont rak berdasarkan jenis pekerjaan. 
i 

2. Kontrak Pengadaan Barang/Jasa berdasarkan cara pembayaran 

te rd i r i atas: 

a) Kont rak L u m p Sum; 

b) Kont rak Harga Satuan; 

c) Kont rak gabungan Lump Sum dan Harga Satuan; 

d) Kon t rak Persentase; dan 

e) Kont rak Ter ima J a d i / Turnkey). 

3. Kont rak Pengadaan Barang/Jasa berdasarkan pembebanan 
i 

T a h u n Anggaran te rd i r i atas: 

a) Kont rak T a h u n Tunggal; dan 

b) Kon t rak T a h u n Jamak . 
i 

4. Kont rak Pengadaan Barang/Jasa berdasarkan sumber pendanaan 

te rd i r i atas: 

a) Kont rak Pengadaan Tunggal; 

b) Kont rak Pengadaan Bersama; dan 

c) Kont rak Payung / Framework Contract). 

5. Kont rak Pengadaan Barang/Jasa berdasarkan jen is pekerjaan 

te rd i r i atas: 

a) Kon t rak Pengadaan Pekerjaan Tunggal; dan 

b) Kon t rak Pengadaan Pekerjaan Terintegrasi. 

6. Kont rak L u m p Sum merupakan Kont rak Pengadaan Barang/Jasa 

atas penyelesaian se lu ruh pekerjaan da lam batas w a k t u ter tentu 



i 

sebagaimana d i te tapkan da lam Kontrak , dengan ketentuan 

sebagai be r iku t : 

a) J u m l a h harga past i dan tetap serta t idak d i m u n g k i n k a n 

penyesuaian harga; 

b) Semua r is iko sepenuhnya d i tanggung oleh Penyedia 

Barang/Jasa; 

c) Pembayaran d idasarkan pada tahapan produk/ke luaran yang 

d ihas i lkan sesuai dengan i s i Kontrak ; 

d) Sifat pekerjaan berorientasi kepada ke luaran (output based); 

e) Tota l harga penawaran bersifat mengikat ; dan 

f) T idak d iperbolehkan adanya pekerjaan tambah/kurang . 

7. Kont rak Harga Satuan merupakan Kont rak Pengadaan Barang/ 

Jasa atas penyelesaian se luruh pekerjaan da lam batas w a k t u 

yang te lah d i t e tapkan dengan ke tentuan sebagai ber ikut : 

a) Harga Satuan past i dan tetap u n t u k setiap satuan a tau u n s u r 

pekerjaan dengan spesifikasi teknis t e r t en tu ; 

b) Vo lume a tau kuant i t as pekei jaannya mas ih bersifat perk iraan 

pada saat Kont rak d i tandatanganl ; 

c) Pembayarannya d idasarkan pada has i l p engukuran bersama 

atas volume pekerjaan yang benar-benar te lah d i laksanakan 

oleh Penyedia Barang/Jasa; dan 

d) D i m u n g k i n k a n adanya pekerjaan t ambah/kurang berdasarkan 

has i l p engukuran bersama atas pekerjaan yang d iper lukan. 
i 

8. Kont rak gabungan L u m p Sum dan Harga Satuan adalah Kontrak 

yang merupakan gabungan L u m p S u m dan Harga Satuan dalam 1 

(satu) pekerjaan yang diper janj ikan. 

9. Kont rak Persentase merupakan Kont rak Pengadaan Jasa 

Konsul tans i/Jasa Lainnya, dengan ke ten tuan sebagai ber ikut : 

a) Penyedia Jasa Konsultansi/Jasa La innya mener lma imba lan 

berdasarkan persentase dar i n i l a i pekerjaan te r tentu ; dan 

b) Pembayarannya d idasarkan pada tahapan produk/ke luaran 

yang d ihas i lkan sesuai dengan is i Kontrak . 

10. Kont rak Ter ima J a d i / Turnkey) me rupakan Kont rak Pengadaan 
i 

Barang/Pekerjaan Konstruks i/Jasa La innya atas penyelesaian 

se lu ruh pekerjaan da lam batas w a k t u t e r t en tu dengan ketentuan 

sebagai be r ikut : 
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I 

I 

a) J u m l a h harga past i dan tetap sampai se luruh pekerjaan 

selesai d i laksanakan; dan 

b) Pembayaran d i l akukan berdasarkan has i l peni laian bersama 

yang m e n u n j u k k a n bahwa pekerjaan te lah d i laksanakan 

sesuai dengan kr i t e r ia kinerja yang te lah d i te tapkan. 

1 1 . Kont rak T a h u n Tunggal merupakan Kont rak yang pelaksanaan 

pekei jaannya mengikat dana anggaran selama masa 1 (satu) 

T a h u n Anggaran. 

12. Kont rak T a h u n J a m a k pada pemer in tah daerah d ise tu ju i oleh 

Kepala Daerah sesuai dengan ke ten tuan pera turan perundang-

undangan. ' 

13. Kont rak Pengadaan Tunggal merupakan Kont rak yang d ibuat oleh 

1 (satu) PPK dengan 1 (satu) Penyedia Barang/Jasa ter tentu 

u n t u k menyelesaikan pekerjaan t e r t en tu da lam w a k t u te r tentu . 

14. Kont rak Pengadaan Bersama merupakan Kont rak antara beberapa 

PPK dengan 1 (satu) Penyedia Barang/ Jasa u n t u k menyelesaikan 

pekerjaan \ da lam w a k t u te r tentu , sesuai dengan k e b u t u h a n 

masing-masing PPK yang menandatangani Kontrak . 
1 

15. Kont rak Payung / Framework Contract} me rupakan Kontrak Harga 

Satuan antara Pemerintah dengan Penyedia Barang/Jasa yang 
i 

dapat d imanfaa tkan oleh SKPD, dengan ke tentuan sebagai 

ber ikut : ; 

a) D iadakan u n t u k menjamin harga Barang/Jasa yang lebih 

efisien,! ketersediaan Barang/Jasa t e i j am in dan sifatnya 

d i b u t u h k a n secara berulang dengan vo lume a tau kuant i tas 

pekerjaan yang be lum dapat d i t en tukan pada saat Kontrak 

d i tandatangani ; dan 

b) Pembayarannya d i l akukan oleh setiap PPK/Satuan Kerja yang 

d idasarkan pada has i l pen i la ian/pengukuran bersama 
i 

terhadap vo lume/kuant i tas pekerjaan yang te lah d i laksanakan 

oleh Penyedia Barang/Jasa secara nyata . 

16. Pembebanan anggaran u n t u k Kontrak Pengadaan Bersama, d ia tur 

da lam kesepakatan pendanaan bersama. 

17. Kontrak Pengadaan Pekerjaan Tunggal merupakan Kontrak 

Pengadaan' Barang/Jasa yang hanya te rd i r i da r i 1 (satu) pekerjaan 

perencanaan, pelaksanaan a tau pengawasan. 



18. Kont rak Pengadaan Pekerjaan Terintegrasi merupakan Kontrak 

Pengadaan Pekerjaan Kons t ruks i yang bersifat kompleks dengan 

menggabungkan kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan/atau 

pengawasan. 

19. Tanda b u k t i pe i jan j ian te rd i r i atas: 

a) B u k t i pembel ian; d i gunakan u n t u k Pengadaan Barang/Jasa 

yang n i l a inya sampai dengan Rp. 10.000.000,00 (sepuluh j u t a 

rup iah ) . 

b) Ku i tans i ; d i gunakan u n t u k Pengadaan Barang/Jasa yang 

n i l a inya sampai dengan Rp.50.000.000,00 ( l ima p u l u h j u t a 

rup iah ) . 

c) Sura t Per intah Kerja (SPK); d i gunakan u n t u k Pengadaan 

Barang/Pekerjaan Konstruks i/Jasa La innya dengan ni la i 

sampai dengan Rp. 200.000.000,00 (dua ra tus j u t a rupiah) 

dan u n t u k Jasa Konsul tans i dengan n i l a i sampai dengan 

Rp 50.000.000,00 ( l ima p u l u h j u t a rup iah ) . 

d) Sura t i pe i janj ian, d i gunakan u n t u k Pengadaan 

Barang/Pekerjaan Konstruks i/Jasa La innya dengan n i l a i 

d iatas Rp. 200.000.000,00 (dua ra tus j u t a rupiah) dan u n t u k 

Jasa Konsul tans i dengan n i l a i diatas Rp. 50.000.000,00 ( l ima 

p u l u h j u t a rup iah ) . 

B. PERUBAHAN K O N T R A K 

1. Da lam ha l terdapat perbedaan antara kond is i lapangan pada saat 

pelaksanaan, dengan gambar dan/a tau spesifikasi teknis yang 

d i t en tukan da lam Dokumen Kontrak , PPK bersama Penyedia 

Barang/Jasa dapat me lakukan perubahan Kont rak yang me l iput i : 

a) Menambah a tau mengurangi volume pekerjaan yang 
< 

t e r can tum da lam Kontrak; 

b) Menambah dan/a tau mengurangi j en is pekerjaan; 

c) Mengubah spesifikasi teknis pekerjaan sesuai dengan 

k e b u t u h a n lapangan; a tau 

d) Mengubah j adwa l pelaksanaan. 

2. Pekerjaan t ambah d i laksanakan dengan ke tentuan: 

a) T idak melebihi 10% (sepuluh perseratus) da r i harga yang 

t e r can tum da lam per janj ian/Kontrak awal; dan 



b) Tersedianya anggaran. 

3. Penyedia i Barang/Jasa d i larang menga l ihkan pelaksanaan 

pekerjaan \ u t a m a berdasarkan Kontrak , dengan me lakukan 

subkont rak kepada p ihak la in , kecual i sebagian pekerjaan u tama 

kepada penyedia Barang/Jasa spesialis. 

4. Pelanggaran atas ketentuan sebagaimana d i m a k s u d pada ayat 3, 

Penyedia Barang/Jasa d ikenakan sanks i berupa denda yang 
f 

b e n t u k dan besamya sesuai dengan ke ten tuan sebagaimana 

d ia tu r da lam Dokumen Kontrak. 

5. Perubahan k o n t r a k yang disebabkan masalah admin is t ras i , dapat 

d i l a k u k a n sepanjang disepakati kedua belah p ihak. 
J 

C. UANG MUKA DAN PEMBAYARAN P R E S T A S I K E R J A 

1. Uang M u k a dapat d iber ikan kepada Penyedia Barang/Jasa u n t u k : 

a) Mobi l isas i a lat dan tenaga kerja; 
i 

b) Pembayaran uang tanda j a d i kepada pemasok barang/ 

mater ia l ; dan/a tau 

c) Persiapan teknis l a in yang d ipe r lukan bagi pelaksanaan 
[ 

Pengadaan Barang/Jasa. 

2. Uang M u k a dapat d iber ikan kepada Penyedia Barang/Jasa 

dengan ke ten tuan sebagai ber ikut : 

a) U n t u k Usaha Kecil pal ing t inggi 3 0 % (tiga p u l u h perseratus) 

da r i n i l a i Kont rak Pengadaan Barang/Jasa; a t au 

b) U n t u k j usaha non keci l pa l ing t inggi 2 0 % (dua p u l u h 

perseratus) da r i n i la i Kontrak Pengadaan Barang/Jasa. 

3. Besamya Uang M u k a u n t u k Kon t t ak T a h u n J a m a k adalah n i la i 

yang pa l ing keci l d iantara 2 (dua) p i l i han , y a i tu : 

a) 2 0 % (dua p u l u h perseratus) da r i Kont rak t a h u n pertama; a tau 

b) 15% (lirria belas perseratus) da r i n i la i Kontrak . 

4 . Ni la i J a m i n a n Uang M u k a secara bertahap dapat d ikurang i secara 

proporsional sesuai dengan pencapaian prestasi pekerjaan. 

5. Pembayaran prestasi pekerjaan dapat d ibe r ikan da lam bentuk: 

a) Pembayaran bu lanan ; 

b) Pembayaran berdasarkan tahapan penyelesaian pekerjaan 

(termin); a t au 

c) Pembayaran secara sekaligus setelah penyelesaian pekerjaan. 



6. Pembayaran prestasi kerja d iber ikan kepada Penyedia 

Barang/Jasa setelah d ikurang i angsuran pengembalian Uang 

M u k a dan denda apabi la ada, serta pajak. 

7. Permintaan pembayaran kepada PPK u n t u k Kontrak yang 

menggunakan subKontrak, h a r u s ' d i lengkapi b u k t i pembayaran 
1 

kepada se lu ruh subkont rak to r sesuai dengan perkembangan 

(progress) pekei jaannya. 

8. Pembayaran bu lanan/ te rmin u n t u k Pekerjaan Konst ruks i , 

d i l akukan senilai pekerjaan yang te lah terpasang. 

9. PPK dapat menahan sebagian pembayaran prestasi pekerjaan 

sebagai u a n g retensi u n t u k J a m i n a n Pemeliharaan Pekerjaan 

Kons t ruks i . 

D. PEMUTUSAN KONTRAK 

1. PPK dapat m e m u t u s k a n Kontrak secara sepihak apabila: 

a) Kebu tuhan barang/jasa t idak dapat d i t u n d a melebihi batas 

berakh i rnya kon t rak maka PPK me lakukan penel i t ian terlebih 

d a h u l u sebagai b e r i k u t ; 

1) Berdasarkan penel i t ian PPK, Penyedia Barang/Jasa t idak 

m a m p u menyelesaikan pekerjaan wa l aupun d iber ikan 

kesempatan sampai dengan 50 ( l ima pu luh ) ha r i kalender 

sejak masa berakhirnya pelaksanaan pekerjaan u n t u k 
T 

menyelesaikan pekerjaan; 

2) Setelah d iber ikan kesempatan menyelesaikan pekerjaan 

sampai dengan 50 ( l ima pu luh ) h a r i kalender sejak masa 

berakh i rnya pelaksanaan pekerjaan, penyedia Barang/Jasa 

tidalc dapat menyelesaikan pekerjaan; 

b) Penyedia Barang/Jasa lalai/cidera j a n j i da lam melaksanakan 

kewaj ibannya dan t idak memperba ik i kelalaiannya dalam 

jaingka w a k t u yang telah ditetapkcin; 

c) Penyedia Barang/Jasa t e r b u k t i me l akukan KKN, kecurangan 

dan/a tau pemalsuan da lam proses Pengadaan yang 

d i p u t u s k a n oleh instans i yang berwenang; dan/a tau 

d) Pengaduan tentang penyimpangan prosedur, dugaan KKN 

dan/a tau pelanggararan persaingan sehat da lam pelaksanaan 





Pengadaan Barang/Jasa d inya takan benar oleh instansi yang 

berwenang. 

2. Da lam ha l pemutusan Kont rak d i l a k u k a n karena kesalahan 

Penyedia Barang/Jasa: 

a) J a m i n a n Pelaksanaan d ica i rkan; 

b) Sisa Uang M u k a harus d i lunas i oleh Penyedia Barang/Jasa 

a t a u J a m i n a n Uang M u k a d ica i rkan ; 

c) Penyedia Barang/Jasa membayar denda; dan/a tau 

d) Penyedia Barang/Jasa d imasukkan da lam Daftar H i tam. 
i 
j 

£. S E R A H TEIUMA P E K E R J A A N 

1. Setelah pekerjaan selesai 100% (seratus perscratus) sesuai dengan 

ke t en tuan ! yang ter tuang da lam Kontrak , Penyedia Barang/Jasa 

mengajukan permintaan secara ter tu l i s kepada PA/KPA mela lu i 

PPK u n t u k penyerahan pekerjaan; 

2. PA/KPA m e n u n j u k Panitia/Pejabat Penerima Hasi l Pekerjaan 

u n t u k me l akukan peni la ian terhadap has i l pekerjaan yang telah 

diselesaikan; 

3. Apabi la terdapat kekurangan dalam hasi l pekei jaaan sebagaimana 

d i m a k s u d pada ayat (2), Panitia/Pejabat Penerima Hasi l Pekerjaan 

me la lu i PPK memer in tahkan Penyedia Barang/Jasa u n t u k 

memperba ik i dan/atau melengkapi kekurangan pekerjaan 

sebagaimana yang d isyaratkan da lam Kontrak ; 

4. Panitia/Pejabat Penerima Hasi l Pekerjaan mener lma penyerahan 

pekerjaan setelah se luruh has i l pekerjaan d i laksanakan sesuai 
i 

dengan ke ten tuan Kontrak ; 
I 

5. Khusus Pekerjaan Konstruksi/Jasa la innya : 

a) Penyedia Pekerjaan Konstruks i/Jasa Lainnya me lakukan 
c 

pemel iharaan atas hasi l pekerjaan selama masa yang 

d i t e tapkan da lam Kontrak, sehingga kond is inya tetap seperti 

pada saat penyerahan pekerjaan; 

b) Masa pemel iharaan pal ing s ingkat u n t u k pekerjaan permanen 

selama' 6 (enam) bu lan , sedangkan u n t u k pekerjaan semi 

permanen selama 3 (tiga) b u l a n ; d a n 

c) Masa pemel iharaan dapat me lampau i T a h u n Anggaran. 



6. Setelah masa pemel iharaan berakhir , PPK mengembal ikan 

J a m i n a n ; Pemel iharaan/uang retensi kepada Penyedia 

Barang/Jasa; 

7. Khusus Pengadaan Barang, masa' garansi d ibe r l akukan sesuai 

kesepakatan para p ihak dalaun Kontrak ; 

8. Penyedia iBarang/Jasa menandatangani Ber i ta Acara Serah 

Ter ima A k h i r Pekerjaan pada saat proses serah te r ima akh i r (Final 

H a n d Over); 

9. Penyedia Barang/Jasa yang t idak menandatangani Ber i ta Acara 

Serah Ter ima Akh i r Pekerjaan d i m a s u k k a n da lam Daftar H i tam; 



i BAB VI I , 
i 

PENGENDALIAN, PENGAWASAN, DAN SANKSI 
[ 

I 

A. PENGENDALIAN 

1. SKPD di larang me lakukan pungu tan da lam ben tuk apapun dalam 

pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa; 
t 

2. P imp inan SKPD wajib melaporkan secara berkala realisasi 

Pengadaan Barang/Jasa kepada B u p a t i d a n LKPP mela lu i Bagian 

Admin is t ras i Pembangunan; 
i 
i 
i 

B. PENGAWASAN 
1. Kepala SKPD waj ib me lakukan pengawasan terhadap PPK dan 

Pokja U L P ; / Pejabat Pengadaan d i l i ngkungan SKPD masing 

masing, dan menugaskan aparat pengawasan in te rn yang 

bersangkutan u n t u k me lakukan aud i t sesuai dengan ketentuan. 

2. Da lam ha l Penyedia Barang/Jasa a tau masyarakat menemukan 

ind ikas i peny impangan prosedur, KKN da lam pelaksanaan 

Pengadaan; Barang/Jasa Pemerintah dan/a tau pelanggaran 

persaingan yang sehat dapat mengajukan pengaduan atas proses 

pemi l ihan Penyedia Barang/Jasa. 

3. Pengaduan; d i t u j u k a n kepada Inspektorat yang bersangkutan 

dan/a tau LKPP, disertai b u k t i - b u k t i k u a t yang terka i t langsung 

dengan mater i pengaduan dan sesuai dengan kewenangannya 

men indak lan ju t i pengaduan yang dianggap beralasan. 

4. Hasi l t i ndak lan ju t pengaduan yang d i l a k u k a n oleh Inspektur 

sebagaimana d i m a k s u d pada angka 3, d i l aporkan kepada Bupa t i , 

dan dapat d i l aporkan kepada ins tans i yang berwenang dengan 

persetujuan Bupa t i , da lam ha l d i yak in i terdapat ind ikas i KKN 

yang a k a n merug ikan keuangan negara, dengan tembusan kepada 

LKPP dan BPKP Instans i yang berwenang dapat men indak lan ju t i 

pengaduan setcladi Kont rak d i tandatangani dan terdapat ind ikas i 

adanya kerug ian negara. 
\ 

I 

C. SANKSI 
1. Perbuatan a tau t i ndakan Penyedia Barang/Jasa yang dapat 

d ikenakan sanks i adalah: 

a) Berusaha mempengaruhi ULP/Pejabat Pengadaan/pihak la in 

yang berwenang da lam ben tuk dan cara apapun, ba ik 

langsung m a u p u n t idak langsung guna memenuh i 

ke ing inannya yang bertentangan dengan ke tentuan dan 

i 

i 
I 

I 



I 

prosedur yang telah d i te tapkan da lam Dokumen 

Pengadaan/Kontrak, dan/atau ke ten tuan peraturan 

perundang-undangan; 

b) Me l akukan persekongkolan dengan Penyedia Barang/Jasa la in 

u n t u k ! mengatur Harga Penawaran d i luar prosedur 

pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa, sehingga 

mengurangi/menghambat/memperkec i l dan/ a tau 

men iadakan persaingan yang sehat dan/a tau merug ikan orang 

l a in ; ! 

c) Membuat dan/atau menyampaikan dokumen dan/atau 

keterangan la in yang t idak benar u n t u k memenuhi 

persyaratan Pengadaan Barang/Jasa yang d i t en tukan dalam 

D o k u m e n Pengadaan; 

d) M c n g u n d u r k a n d i r i da r i pe laksanaan Kont rak dengan alasan 

yang t i dak dapat dipertanggungjawabkan dan/atau t idak 

dapat d i t e r ima oleh ULP/Pejabat Pengadaan; 

c) T idak dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan Kontrak 

secara b e r t a n ^ u n g jawab; dan/a tau 

f) Berdasarkan has i l pemeriksaan d i t e m u k a n adanya 

ket idaksesuaian da lam penggunaan Barang/Jasa p roduks i 

da lam negeri. 

Perbuatan sebagaimana d imaksud pada angka 1, d ikenakan 
i 

sanks i berupa: 

a) Sanks i adminis trat i f ; 

1) . Pemberian sanks i d i l a k u k a n oleh PPK/ULP/Pejabat 

Pengadaan sesuai dengan ke tentuan ; 

2) . Da lam ha l ULP menemukan ind ikas i k u a t adanya KKN 

d ian ta ra para peserta, maka ULP menghent ikan proses 

pengadaan barang/jasa. 

b) Sanks i pencantuman dalam Daftar H i t a m ; 

1) . Pemberian sanks i d i l akukan oleh PPK/ULP/Pejabat 

Pengadaan sesuai dengan ke tentuan; 

2) , J i k a j jcserta ter l ibat da lam da lam terjadinya persaingan 

t i dak sehat, d ikenakan sanksi d i m a s u k k a n dalam daftar 

h i t a m dan d ibata lkan penuh jukannya sebagai pemenang 

pemi l ihan pengadaan barang / jasa. 

c) Gugatan j secara perdata d i l akukan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan; 

d) Pelaporan secara p idana kepada p ihak berwenang d i l akukan 

sesuai dengan pera turan perundang-undangan; 



e) J i k a calon pemenang dan pemenang cadangan I dan 2 setelah 

d i l a k u k a n evaluasi, t idak had i r da lam k lar i f ikas i dan/atau 

veri f ikasi kua l i f ikas i dengan alasan yang t i dak dapat diter ima, 

m a k a ULP member ikan sanks i kepada peserta yang t idak hadir 

berupa : 

1) . J a m i n a n penawaran d i s i ta dan d i ca i rkan u n t u k negara; 

2) . D i m a s u k k a n dalam daftar h i t a m ba ik badan usaha beserta 

pengurusnya; 

f) Apab i l a ! d i t u n j u k sebagai pelaksana penyedia barang / jasa 

yang bersangkutan mengundurkan d i r i dan masa 

penawarannya mas ih ber laku dengan alasan yang dapat 

d i t e r ima secara obyekti f oleh ULP, maka j a m i n a n 

penawarannya d ica i rkan dan disetorkan pada Kas Daerah; 

a t au ' 

g) Apabi la d i t u n j u k sebagai pelaksana penyedia barang / jasa 

yang bersangkutan mengundurkan d i r i dan masa 

penawarannya mas ih ber laku dengan alasan yang t idak dapat 

d i te r ima secara obyekti f oleh ULP, maka j a m i n a n 

penawarannya d ica i rkan dan d isetorkan pada Kas Daerah serta 

d i m a s u k k a n dalam daftar h i t am . 

3. Apabi la d i t emukan penipuan/pemalsuan atas informasi yang 

d isampaikan Penyedia Barang/Jasa, d ikenakan sanksi 

pembata lan sebagai calon pemenang dan d imasukkan dalam 

Daftar H i t am; 

4. Apabi la ter jadi pelanggaran dan/a tau kecurangan da lam proses 

Pengadaan Barang/Jasa, maka ULP: 

a) D ikenakan sanksi adminis t ras i ; 

b) D i t u n t u t gant i rug i ; dan/atau 

c) D i l aporkan secara pidana. 

5. Penyedia Barang/Jasa yang ter lambat menyelesaikan pekerjaan 

da lam j angka w a k t u sebagaimana d i t e tapkan dalam Kontrak, 

dapat d ikenakan denda keter lambatan sebesar 1 /1000 (satu 

perseribu) d a r i harga Kontrak a tau bagian Kont rak u n t u k setiap 

h a r i ke ter lambatan dan t idak me lampau i besamya J a m i n a n 

Pelaksanaan; 

6. Da lam ha l [ p emutusan Kontrak d i l a k u k a n karena kesalahan 

Penyedia Barang/Jasa : 

a) J a m i n a n Pelaksanaan d ica i rkan ; 
i 

i 



1 

i 

b) Sisa Uang M u k a harus d i lunas i oleh Penyedia Barang/Jasa 

a tau J a m i n a n Uang M u k a d ica i rkan ; 

c) Penyedia Barang/Jasa membayar denda; dan/a tau 

d) Penyedia Barang/Jasa d imasukkan da lam Daftar H i tam. 

7. Konsu l tan i perencana yang t i dak cermat d a n mengakibatkan 

kerug ian negara, d ikenakan sanks i berupa keharusan menjo isun 

kemba l i perencanaan dengan beban biaya d a r i konsu l t an yang 

bersangkutan, dan/a tau t u n t u t a n gant i rug i ; 

8. PPK yang \ me lakukan cidera j a n j i terhadap ke tentuan yang 

t e rmuat da lam Kontrak , dapat d i m i n t a k a n gant i rug i dengan 
I 

ke ten tuan sebagai ber ikut : 

a) Besamya gant i r u g i yang dibayar oleh PPK atas keter lambatan 

pembayaran adalah sebesar bunga terhadap n i l a i tagihan yang 

ter lambat dibayar, berdasarkan t ingka t s u k u bunga yang 

ber laku ! pada saat i t u m e n u r u t ketetapan Bank Indonesia; 

a t au j 

b) Dapat d iber ikan kompensasi sesuai ke ten tuan da lam Kontrak. 

9. Da lam ha l Jteijadi kecurangan da lam pengumuman Pengadaan, 

sanks i d iber ikan kepada anggota ULP/Pejabat Pengadaan sesuai 

pera turan perundang-undangan. 

SKPD dapat membuat Daftar H i t am yang memuat identitas 

Penyedia Barang/Jasa yang d ikenakan sanks i oleh SKPD. 

10. Daftar H i t a m memuat daftar Penyedia Barang/Jasa yang di larang 

m e n g i k u t i • Pengadaan Barang/Jasa pada SKPD yang 

bersangkutan. 

1 l .SKPD menyerahkan Daftar H i t am kepada LKPP u n t u k d imasukkan 

da lam Daftar H i t am Nasional. 

12.Daftar H i t a m Nasional d i m u t a k h i r k a n setiap saat dan d imua t 

da lam Portal Pengadaan Nasional. 
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BAB VI I I 

PELAPORAN DAN PENGELOLAAN A S E T 
i 

. PELAPORAN ; 
i 

Sebagai pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan anggaran yang 

dikelola SKPD dan u n t u k member ikan in formasi tentang kinerja 

pengelolaan dana belanja daerah, maka ins tans i pengelola kegiatan 

harus me laporkan realisasi fisik d a n keuangan kegiatan yang 

menjadi tanggungjawabnya. Tata cara pelaporan kegiatan adalah 
T 

sebagai b e r i k u t : 
i 

1. Pengguna : Anggaran menyampaikan laporan perkembangan 

penggunaan anggaran dengan mengacu pada DPA-SKPD t a h u n 

berjalan kepada B u p a t i Pacitan me la lu i Bagian Adminis t ras i 

Pembangunan Setda Kabupaten Pacitan. 
t 

LaporEin tersebut m e l i p u t i : 
a) Laporan has i l pemi l ihan penyedia barang / jasa sesuai 

i 
i 

t ahapan pelaksanaannya 

b) Laporan d u a mingguan pelaksanaan pekerjaan fisik kons t ruks i 

1) U n t u k laporan Minggu ke U dilaporkein pa l ing lambat ha r i 

Senin Minggu ke I I I bu l an berjalan. 
i 

2) U n t u k laporan Minggu ke IV d i laporkan pal ing lambat ha r i 

Senin Minggu ke 1 bu lan ber ikutnya . 
i 

c) Laporan bu lanan realisasi fisik dan keuangan pelaksanaan 

anggaran SKPD di laporkan pal ing lambat tanggal 10 (sepuluh) 
1 

b u l a n ber ikutnya . 

d) Laporan ' semesteran capaian k iner ja dan realisasi pelaksanaan 

anggaran SKPD yang bersumber dar i APBD. 

2. U n t u k laporan bu l anan dan semesteran tembusan d isampaikan 

kepada : 

a) Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Penanaman 
I 

Modal ; ; 

b) Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan d a n Aset; 

c) Inspektorat ; 

d) Bagian Admin is t ras i Pembangunan Kabupaten Pacitan. 



i 

3. Bagian Admin is t ras i Pembangunan Setda Kabupaten Pacitan 

se lanjutnya me l akukan anal isa d a n evaluasi terhadap laporan 

yang d i k i r i m oleh Dinas/Instans i u n t u k d isampaikan kepada 

B u p a t i Pacitan. 

i 

i 

B. PENGELOLAAN A S E T 

1. Apabi la s u a t u kegiatan se luruhnya a t a u sebagian te lah selesai, 

maka Pengguna Anggaran berkcwaj iban mengclola setiap has i l 

k e g a t a n { berupa barang inventar is yang merupakan has i l 

pengadaan barang yang berasal da r i Pos Belanja Modal ( t idak 

t e r m a s u k barang habis pakai) yang dibiayai da r i APBD Kabupaten 

Pacitan dengan mengajukan su ra t permohonan pengelolaan aset 
i 

kepada B u p a t i me la lu i D inas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan 

d a n Aset dengan Ber i ta Acara Penyerahan dengan tembusan 

d i sampa ikan kepada Bagian Admin is t ras i Pembangunan Setda 

Kabupaten Pacitan d a n Inspektorat . 

2 . Setiap a k h i r t a h u n anggaran DPPKA membuat laporan 

rekap i tu las i aset yang d i m i l i k i Daerah d a n d isampaikan kepada 

B u p a t i dengan tembusan d i sampa ikan kepada Inspektorat , SKPD 

dan Bagian Admin is t ras i Pembangunan Setda Kabupaten Pacitan. 
t 
j 
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BUPATI PACITAN 

INDARTATO 
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